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                                              ABSTRAK 
Nama  : Muhammad Yunus 
Nim  : 30600110032 
Jurusan : Ilmu Politik 
Judul skripsi : Pengaruh Elit Politik Terhadap Elektabilitas Calon Anggota 
Legislatif Partai Demokrat Dapil 2 Pada Pemilu 2014 Di Kota Makassar).                             
          
Skripsi ini mengkaji tentang pengaruh elit politik terhadap elektabilitas calon 
anggota legislatif partai Demokrat dapil 2 pada pemilu 2014 di Kota Makassar. 
Elit politik tidak hanya mereka yang memiliki jabatan di pemerintahan, tetapi 
mereka yang memiliki pengaruh besar dalam mempengaruhi kebijakan 
masyarakat baik itu tokoh politik, tokoh masyarakat, maupun tokoh agama. Hal 
ini yang coba dimanfaatkan oleh calon anggota legislatif dalam mempengaruhi 
pilihan masyarakat dalam menentukan pilihannya pada pemilu legislatif. 
       Metode penelitian  yang digunakan adalah metode kualitatif dengan memahami 
fenomena tentang apa yang menjadi subyek penelitian misalnya perilaku, 
presepsi, motivasi, dan tindakan sehingga mampu mendapat kesimpulan dari 
proses penelitian yang sedang dilakukan 
     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh elit politik terhadap 
elektabilitas caleg partai Demokrat dapil 2 pada pemilu 2014 Kota Makassar.  
Penelitian ini mengambil sampel 13 informan untuk mendapatkan data dari lokasi 
penelitian, terdiri 10 informan dari masyarakat sipil, 3 informan dari pejabat 
pemerintahan dan 1 informan dari anggota legislatif yang terpilih. Hasil penelitian 
ini mengambarkan besarnya pengaruh elit dalam meningkatkan elektabilitas calon 
legislatif, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini dilihat dari 
besarnya peran tokoh ataupun elit yang mampu mempengaruhi pilihan masyarakat 
dalam menentukan pilihanya ini tidak terlepas dari sikap emosional masyarakat 
terhadap tokoh-tokoh politik baik mereka yang menjabat di pemerintahan maupun 
mereka yang tidak menduduki jabatan di pemerintahan,sama halnya yang di 
lakukan oleh informan anggota legislatif terpilih yang telah membangun 
komunikasi dari awal oleh beberapa elit politik untuk mendapat dukungan yang 
diketahui memiliki basis suara yang besar baik di tingkat nasional maupun lokal. 
Ini jelas mengambarkan elit politik masih menjadi daya tarik dalam memperoleh 
dukungan masyarakat khususnya pemilu legislatif dapil 2 Kota Makassar. 
 
Kata kunci :Elit politik, Elektabilitas, Calon anggota legislatif, Partai Demokrat 
dan Pemilu Legislatif Tahun 2014 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Demokrasi merupakan salah satu istilah yang paling dikenal rakyat 
Indonesia disamping istilah politik. Oleh karena itu orang tidak akan asing lagi 
bila mendengarkan istilah demokrasi, walaupun tidak semua lapisan masyarakat 
mampu menggunakan istilah itu dalam pergaulan sehari-hari. Tidak menjadi soal, 
apakah mereka memahami atau tidak, akan tetapi kata demokrasi itu telah menjadi 
bagian dari kehidupan politik mereka. Disukai atau tidak, istilah demokrasi telah 
demikian  akrabnya dengan mereka selama lebih dari empat puluh tahun ini. Para 
pemimpin telah mempopulerkan istilah demokrasi sejak proklamasi kemerdekaan 
dicetuskan dan ia terus-menerus menjadi salah satu pokok pembicaraan politik 
sampai hari ini.
1
 
Keakraban masyarakat dengan istilah demokrasi dapat dilihat dalam 
kenyataan bahwa sistem politik Indonesia selalu dikaitkan dengan istilah itu, 
walaupun selalu disandingkan dengan kata-kata lain seperti parlementer, 
pemimpin dan pancasila. Pengkaitan dengan tiga kata ini mencerminkan persepsi 
masyarakat tentang demokrasi, sesuai dengan perkembangan politik yang ada 
dalam suatu kurun waktu tertentu. 
 Gagasan demokrasi yang ada atau lahir dalam kurun waktu, mungkin saja 
ditinggalkan dan tidak dipakai dalam periode berikutnya, namun itu tidak berarti 
bahwa persepsinya hilang begtu saja. Setidaknya persepsi itu tetap ada dalam 
                                                          
1
 Nasaruddin Samsuddin, Integrasi Politik Di Indonesia, Jakarta: PT Gramedia, 1989,  hal 
129 
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waktu-waktu selanjutnya, dan dipergunakan sebagai bahan bandingan bagi 
gagasan demokrasi yang sedang dipraktekkan pada waku itu. Oleh sebab itu, 
demokrasi selalu menjadi topik yang hangat bagi elit dan massa politik. Dalam 
suatu sistem politik dimana prakter totaliter atau diktatorial berlaku akan corak 
mekanisme politik yang lain. 
Kekuasaan terpusat pada seorang tokoh militer, pemimpin atau 
sekelompok kecil yang berhasil mengontrol mesin partai politik. Persoalan-
persoalan politik amat bergantung pada sikap, tingkah laku, keinginan dan 
kemauan si penguasa. Hal ini sering terjadi karena keinginan dan keperluan untuk 
mempertahankan kekuasaan yang dimonopoli si penguasa menindas suara dan 
kehendak politik masyarakat banyak.
2
 
Pengaruh dalam kekuasaan politik merupakan aspek penting karena 
memiliki kekuatan untuk mengendalikan. Seseorang yang melakukan kontrol atau 
pengaruh adalah aktor-aktor politik.  Menurut ilmuan politik baik dalam sistem  
kelompok yang disebut elit politik. Di Indonesia menurut Herbert Feith pada 
1950-an elit politik dapat digolongkan menjadi (1) tipe Pembina solidaritas yakni 
penggalang persatuan bangsa; (2) tipe administrator, yakni sebagai perencana dan 
pelaksana program pembangunan.  
Dalam   kenyataannya,   kelompok   elit   tidak   hanya   yang   berkuasa  
(elit pemerintah) tetapi juga dari kelompok pemimpin perusahaan besar. Apakah 
pemerintah mengendalikan kelompok-kelompok ekonomi atau sebaliknya. 
Sosiolog C. Wright Millsmenganggap  otonomi yang lebih besar ada pada pejabat-
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pejabat pemerintah. Mereka bersama para pengusaha membuat keputusan-
keputusan penting atas perang dan damai, kemiskinan dan kesejahteraan. Sedang 
kaum Marxis menegaskan bahwa elit penguasa menjalankan kendali yang lebih 
menentukan atas pemerintah.
3
 
Kekuatan-kekuatan politik berlangsung dalam atmosfir kompetitif dan 
cair, berbagai kekuatan politik telah berdiri, namun masih sulit mengartikulasikan 
kepentingan politik mereka,  karena masih terbatas pada pendirian saja belum 
kepada proses seleksi oleh rakyat, apakah suatu partai  memang real memperoleh 
dukungan atau hanya sekedar klaim kalangan elite saja. Keadaan semacam ini 
berlangsung hingga pertengahan 1950-an, yakni sampai dilaksanakan pemilu 
pertama dalam sejarah Indonesia tahun 1955 dibawah kepemimpinan kabinet 
Boehanuddin Harahap dari partai Masyumi.
4
 
Pemilihan umum yang paling demokrasi pertama di Indonesia adalah 
pemilu tahun 1955 yang mengikutsertakan banyak partai politik (multiparty 
system). Pemilu tahun 1955 sulit dilupakan oleh rakyat Indonesia, yang dalam 
proses penyelengaraannya pada kondisi negara Indonesia dalam keadaan 
memprihatinkan, disisi lain berhadapan dengan penjajah yang berusaha untuk 
menjajah kembali bangsa Indonesia, tetapi disisi lain tuntutan demokrasi sudah 
bergulir dengan deras. Pemilu tahun 1955 merupakan paling unik selama sejarah 
panjang demokrsi di Indonesia, disamping adanya upaya negara penjajah berusaha 
untuk menduduki kembali Indonesia sebagai negara jajahannya ditambah lagi 
distabsilitas politik di Indonesia  yang rentan dengan berbagai upaya pemisahan 
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diri dari negara Republik Indonsia, serta perubahan sistem politik yang terus 
mengalami perubahan dari sistem presiensial kepada sistem parlementer. Sebagai 
pemilu yang pertama dapat tergambar bagaimana kedudukan basis dukungan 
masyrakat terhadap partai politik pada saat itu. Pemilu pada tahun 1955 
merupakan langkah maju bagi terciptanya demokrasi dalam sistem politik negara 
yang baru memasuki masa kemerdekaan.
5
 
Unsur dari suatu negara demokrasi adalah adanya badan perwakilan 
perwakilan rakyat, karena rakyat tidak dapat memerintah atau mengartikulasikan 
kepentingan-kepentingannya secara sendiri-sendiri sehingga harus diwakilkan. 
Sesuai dengan hal tersebut lembaga perwakilan tersebut banyak dibentuk di 
negara-negara yang ada di dunia saat ini, sebagai perwujudan demokrasi atau 
kedaulatan rakyat. Menurut Miriam Budiarjo, teori yang berlaku (konsep 
perwakilan politik),  maka rakyatlah yang berdaulat,berkuasa dan mempunyai 
suatu kemauan yang oleh Roussea untuk disebut keinginan umum.
6
  
Pemilu merupakan proses politik yang secara konstitusional bersifat 
niscaya bagi negara demokrasi. Sebagai sistem, demokrasi nyata-nyata telah teruji 
dan diakui paling realistik dan rasional untuk mewujudkan tatanan 
sosial,politik,ekonomi yang populis, adil, dan beradab, kendati bukan tanpa 
kelemahan. Begitu tak terbantahkan tesis-tesis demokrasi sehingga hampir semua 
penguasa otoriter dan tiran menyebut sistem yang digunakannya sebagai sistem 
yang demokratis. 
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Hal tersebut ditunjukan dari berbagai dimensi dalam tahapan-tahapan 
kegiatan (pendaftaran pemilih, pencalonan, kampanye, pemungutan dan 
penghitungan suara dan sebagainya) serta elemen-elemen teknis pemilu (daerah 
pemilihan,formula penghitungan suara dan penetapan calon terpilih) yang di 
gunakan pada pemilu 2004.
7
  
Kesuksesan pemilu sangat bergantung kepada partisipasi masyrakat untuk 
ikut aktif dalam program pemerintah dan sebaliknya ini merupakan tanggung 
jawab pemerintah sebagai langkah maju untuk  membangun bangsa ini agar lebih 
baik,dan melalui pemilu pun kita  mengamanatkan cita-cita bangsa kita kepada 
orang yang memiliki tanggung jawab dan mampu mewakili suara rakyat. Hal ini 
tidak terlepas dari seberapa besar rakyat mampu menjalankan amanat pemerintah 
sesuai dengan ayat al-Qur‟an (surah an-nisa ayat 59) 
                          
                             
         
Terjemahnya : 
59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), 
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 
Pemilu legeslatif adalah bagian dari proses demokrasi yang menjadi 
bagian dari suara masyarkat. Kota makassar yang merupakan salah satu kota 
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6 
 
terbesar di Indonesia Timur melalui KPU menetapkan 600 calon legislatif dari 50 
calon yang terpilih dari berbagai partai politik pada pemilu legislatif tahun 2014. 
Namun penulis dalam penelitian ini hanya memfokuskan terhadap studi 
elektabilitas partai Demokrat pada dapil 2 Kota Makassar. Dapil ini menempatkan 
2 kader demokrat yang lolos pada pemilu legislatif 2014 kota Makassar. Dapil 2 
meliputi Kecamatan Bontoala, Wajo Baru, Tallo dan Ujung Tanah. Diantara caleg 
demokrat yang terpilih yaitu Fatmawati Wahyudi dan Basdir menempati suara 
tertinggi pada dapil 2 kota Makassar, dengan perolehan suara sebanyak6.291 
untuk Fatmawati Wahyudi dan Basdir dengan total suara 3.707
8
 
Pemilu legislatif Kota Makassar tidak terlepas dari keberadaan elit-elit 
partai, khususnya Partai Demokrat. Tokoh-tokoh politik masih mendominasi 
pengaruh tingkat partisipasi pemilih dalam menentukan arah dukungannya. Ilham 
Arief Sirajuddin mantan wali Kota Makassar 2 periode ini, masih menjadi magnet 
tingkat terpilihnya sesorang. Hal ini didasari oleh terpilihnya Wali Kota Makassar 
Dany Pomanto yang secara terang-terangan mendapat dukungan penuh dari Ilham 
Arief Sirajuddin. Momen inilah yang dimanfaatkan caleg-caleg dalam 
memanfaatkan dominasi Ilham Arief Sirajuddin dan Dany Pomanto yang 
memiliki basis suara yang besar di Kota Makassar. 
Di tingkat nasional Partai Demokrat yang mengalami penurunan pasca 
terlibatnya kader-kader partai dalam kasus korupsi, tidak mengurangi daya tarik 
SBY sebagai pemimpin partai sekaligus memimpin pemerintahan. Hal ini dilihat 
dari beberapa caleg yang memanfaatkan program-program SBY selama kampanye 
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maupum sosialisasi. Sertifikasi guru, raskin, PNPM (Program Pemberdayaan 
Masyrakat Mandiri) adalah bagian dari program SBY yang saat ini masih 
dirasakan masyarakat. Inilah yang menjadi nilai jual yang coba dimanfaatkan 
caleg dalam meningkatkan tingkat elektabilitasnya pada pemilu legislatif DPRD 
Kota Makassar 2014. 
Elektabilitas adalah tingkat keterpilihan yang disesuaikan dengan kriteria 
pilihan. Elektabilitas bisa diterapkan kepada barang, jasa maupun orang, badan 
atau partai. Elektabilitas sering dibicarakan menjelang pemilihan umum. 
Elektabilitas partai politik berarti tingkat keterpilihan partai politik di publik. 
Elektabilitas partai tinggi berarti partai tersebut memiliki daya pilih tinggi. Untuk 
meningkatkan elektabilitas maka objek elektabilitas harus memenuhi kriteria 
keterpilihan dan juga populer.
9
 
            Berdasarkan pada uraian di atas dalam latar belakang tersebut, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan menganalisa lebih lanjut untuk 
menemukan aspek-aspek yang baru terkait dengan pengaruh elit politik terhadap 
dinamika politik dalam judul skripsi: 
Pengaruh elit politik terhadap elektabilitas calon anggota legislatif partai 
Demokrat  dapil 2 pada  pemilu 2014 di Kota Makassar. 
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B.   Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian 
yait bagaimana  pengaruh elit politik terhadap elektabilitas calon anggota legilatif 
partai demokrat dapil 2 pada pemilu 2014 di Kota Makassar ? 
B. Tujuan dan kegunaan penelitian 
Secara umum dalam suatu penelitian skripsi tidak akan terlepas maksud 
dari tujuan dan manfaat penelitian tersebut. Begitupun dengan penelitian skripsi 
yang dilakukan oleh penulis terkait dengan pengaruh elit politik terhadap tingkat 
elektabilitas calon anggota legislatif. 
1. Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengambarkan pengaruh 
elit poltik terhadap elektabilitas calon anggota legislatif dalam pemilu 
legislatif 2014 Kota Makassar.  
2. Kegunaan Penelitian 
a)   Sebagai bahan tolak ukur pemilih dalam menentukan pilihannya 
dengan melihat kapabilitas caleg. 
b)  Memberikan pembelajaran politik terhadap pemilih terhadap 
kebijakan-kebijakan yang dilakukan partai-partai politik. 
c) Memberikan  wawasan intelektual penulis mengenai aktor-aktor politik 
yang memiliki peranan penting dalam kebijakan politik. 
d) Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu membantu proses 
pembelajaran secara akademik dalam lingkungan kampus terutama 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Khususnya dibidang jurusan 
9 
 
Ilmu politik terhadap studi-studi pengaruh elit politik terhadap tingkat 
elektabilitas caleg. 
D.Tinjauan Pustaka 
“Rekrutmen Calon Legislatif Pada Pemilu 2014(Studi Kasus Mengenai 
Rekrutmen Politik PPP di Dapil I danV di Kabupaten Sampang, Jawa Timur” 
oleh Fitri Rahmadania
10
 
Penurunan suara yang dialami oleh PPP Sampang menjadi hal yang 
tertarik untuk diteliti karena PPP Sampang merupakan salah satu lumbung suara 
di Jawa Timur. Rekrutmen politik terhadap calon legislatif DPC PPP Sampang 
menjadi salah satu pemecahan terhadap penurunan suara yang telah dialami PPP 
Sampang. Penelitian ini membahas tentang rekrutmen calon legislatif pada pemilu 
2014 studi kasus mengenai rekrutmen politik PPP Sampang di dapil I dan dapil V. 
Tujuan penelitian ini untuk dapat memahami bagaimana proses yang dilakukan 
PPP Sampang dalam melaksanakan rekrutmen calon legislatif yang memiliki 
motif untuk meningkatkan suara PPP di Kabupaten Sampang dalam pemilu 2014. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif 
deskriptif. Rekrutmen politik yang dilakukan PPP Sampang dengan menggunakan 
faktor formalitas yang secara aturan dengan mendaftar, menyeleksi, hingga 
menjadi daftar calon tetap. Faktor kedua yaitu pertimbangan informalitas dimana 
hal ini diperoleh di luar formalitas dengan adanya pertimbangan kebudayaan 
sosiokultural, jaringan, kekerabatan dan juga sumberdaya keuangan. Dengan 
melakukan rekrutmen menggunakan faktor formalitas dan informalitas secara 
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seimbang maka diharapkan dapat mewujudkan popularitas yang tinggi dan 
elektabilitas yang baik. 
Dari uraian di atas penetian yang dilakukan oleh Fitri Rahmadania 
mengenai rekrutmen politik PPP memberikan makna tersendiri. Dinamika politik 
dalam PPP sangat jauh berbeda dari konsep penelitian penulis terhadap partai 
demokrat yang dimana PPP lebih memfokuskan terhadap proses seleksi panjang 
terhadap caleg untuk meningkatkan perbaikan dan peningkatan suara PPP. Hal ini 
berbeda dengan penulis dimana partai demokrat mendukung penuh dan berusaha 
menyukseskan pemilu dengan memberikan jalan terhadap semua kadernya untuk 
bersaing. 
         “Strategi Kampanye Partai Demokrat Pada Pemilu Legislatif Tahun 2009 
(Studi BAPPILU DPP Partai Demokrat)” Oleh Pangi Syarwi11 
           Strategi kampanye yang dilakukan oleh Bappilu Partai Demokrat melalui 
strategi manajemen Dapil (menempatkan caleg sebanyak banyaknya perdapil) 
gool getter Partai Demokrat, mengambil caleg yang relatif telah teruji 
elektabilitasnya yang tinggi, seperti caleg yang relatif banyak berasal dari 
pensiunan birokrat dan PNS seperti camat dan lain-lain, yang sudah 
berpengalaman dan dekat selama ini dengan rakyat. 
Pengaruh figur SBY lebih dominan pengaruhnya terhadap kemenangan 
Partai Demokrat. Banyak yang mengunakan pengaruh figur (person) SBY sebagai 
Ketua Dewan Pembina Partai Demokrat yang menjual politik santun, 
mengedepankan nasionalis dan relegius dan gaya kepemimpinan SBY yang soft, 
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sehingga hampir setiap foto caleg selalu disamping gambar ada foto SBY. Hal 
tersebut, dilakukan dengan cara caleg mendatangi langsung para pemilih, lebih 
dominan dilakukan oleh caleg Partai Demokrat  pada pemilu legislatif 2009. 
Kerja Bappilu DPP Partai Demokrat relatif tidak terlalu maksimal dan 
belum optimal,  namun pengaruh figur SBY dan panitia internal pemilihan umum 
membantu kerja-kerja Bappilu DPP Partai Demokrat dalam memenangkan pemilu 
legislatif 2009 di Indonesia. Mesin politik Partai Demokrat dan kelengkapan 
kebawahnya  belum sempurna, seperti ada di daerah yang pengurus Partai 
Demokrat  belum  ada  tapi  yang  menariknya Partai  Demokrat  justru menang di  
dearah tersebut. 
Dari uraian di atas adanya perbedaan yang mendasar dari pelitian yang di 
lakukan oleh Pangi Syarwi dengan penulis, ini dilihat dari adanya ketergantungan 
tinggi terhadap keberadaan elit politik yang memegang pemerintahan. Hal ini 
justru berbeda dengan penulis yang dimana dalam penelitiannya adanya kerja 
sama secara menyeluruh dalam menyukseskan keberhasilan dalam pemilu 
legislatif. 
          “Dampak Penerapan Sistem Suara Terbanyak Terhadap Polarisasi Elit 
Dalam Partai Politik (Studi Terhadap Partai Golkar dan PDIP Kabupaten 
Bone)” Oleh  Agussalim12 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berubahnya sistem pemilu 
menjadi penerapan sistem suara terbanyak sebagai pengganti nomor urut 
membawa polarisasi yang signifikan pada elit partai Golkar dan PDIP Kabupaten 
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Bone yang terjadi pada internal partai yaitu elit lama/pengurus partai dengan elit 
pendatang baru/kader instan pada list DCT (Daftar Calon Tetap) yang terjadi 
dalam pemilu sehingga menghasilkan calon terpilih Anggota DPRD kedua partai 
tersebut.  
Sedangkan dampak yang timbul akibat polarisasi yang terjadi setelah 
penerapan sistem suara terbanyak yaitu, dampak negatif: persaingan kuat internal 
elit partai Golkar dan PDIP, sangat membuka peluang terjadinya praktek money 
politik dikalangan elit-elit partai untuk mendapatkan dukungan konstituen dan 
dampak positifnya terhadap kuota keterwakilan perempuan yang meningkat pada 
partai Golkar Kabupaten Bone. 
Dari penelitian di atas adanya persaingan antara elit yang mengakibatkan 
adanya perpecahan di tubuh partai PDIP dan partai Golkar, namun dibalik ini 
adanya upaya positif dari peningkatan keterwakilan perempuan. Hal ini berbeda 
dengan penelitian penulis di partai demokrat khususnya dapil 2 kota makassar 
yang mana semua kader di beri kebebebasan untuk bersaing tanpa ada perpecahan 
yang berdampak pada tubuh partai demokrat. 
C. Kerangka Teori  
Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, definisi dan proposisi untuk 
menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan 
hubungan antara konsep.
13
 Maka dalam hal ini teori harus menjadi bagian yang 
penting untuk menganalisis mengenai pengaruh elit politik Partai Demokrat Kota 
Makassar terhadap elektabilitas caleg pada pemilu legislatif 2014-2019 Kota 
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Makassar. Adapun pendekatan teori yang digunakan untuk masalah penelitian ini 
yaitu: 
1. Komunikasi politik  
Politik adalah siapa memperoleh apa, kapan, dan bagaimana; pembagian 
nilai-nilai oleh orang yang berwenang, kekuasaan dan pemengang kekuasaan, 
pengaruh tindakan yang di arahkan untuk mempertahankan dan atau memperluas 
tindakan lainnya. Dari semua pandangan yang beragam itu ada persesuaian umum 
bahwa politik mencakup sesuatu yang dilakukan orang politik dan ia adalah 
kegiatan yang dibedakan meskipun tidak selalu berhasil dari kegiatan yang lain.
14
 
Politik adalah pembicaraan atau lebih tepat, kegiataan politik adalah 
berbicara menekankan bahwa politik tidak hanya penbicaraan, juga tidak semua 
pembicaraan adalah politik dan bukan hanya kondisi dasarnya, bahwa kegiataan 
berkomunikasi antar orang-orang. Dari transaksi yang kita sebut transaksi politik 
itu muncul makna perselisihan sosial dan penyesuaiannya dan dalam proses itu 
tercipta konflik-konflik baru. 
Pesan politik menyangkut pembicaraan dan aneka informasi politik 
tentang kekuasaan, pengaruhnya dalam masyarakat, otoritas yang dimiliki dan 
konflik politik dalam persaingan yang melibatkan masyarakat, lembaga politik, 
pemerintah dan entirtas lain yang bergerak dalam kegiatan politik.  
Pembicaraan politik merupakan kegiatan simbolik yang dihubungkan 
dengan (1) lambang, (2) bahasa dan (3) opini publik. Ketiga faktor itu selalu 
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melekat pada pesan-pesan politik yang disebarkan oleh komonikator politik 
kepada masyarakat dalam upaya untuk mencapai tujuan politik.
15
 
Sedangkan opini publik dalam konteks pembicaraan politik ditekankan 
kepada peran komunkator dalam menciptakan opini publik untuk mempengaruhi 
masyarakat. Opini publik adalah kumpulan pendapat orang tentang suatu 
peristiwa, kasus, masalah yang mempengaruhi, melibatkan dan menarik minat 
khalayak, komunitas maupun masyarakat. Sementara itu dikaitkan dengan 
pencitraan, Walter Lippman  menyatakan, „„kalau opini umum dipopulerkan lewat 
pidato-pidato, headline surat kabar, sandiwara, film, kartun, novel atau lukisan, 
transformasi mereka ke dalam kepentingan manusia pertama-tama memerlukan 
abstraksi dari keadaan aslinya, dan kemudian animasi dari apa yang telah 
diabstraksikan itu„„. 
Seringkali orang tidak tertarik apalagi tergugah oleh hal-hal yang dilihat, 
tetapi seseorang yang dengan bakat artistiknya, mampu mengemas hal yang tidak 
menarik tersebut, menjadi daya pikat yang memaksa pengetahuan orang lain 
untuk menerimanya. Komunikator politik dituntut mampu unatuk membuat 
sesuatu yang tidak menarik bagi rakyat, diubah menjadi sajian yang disukai 
masyarakat luas, demi untuk mendukung tujuan dan target politik yang sudah 
ditetapkan. 
Ada beberapa komponen penting yang terlibat dalam proses komunikasi 
politik seperti komunikator dalam komunikasi politik, yaitu pihak yang 
memprakarsai dan mengarahkan suatu tindak komunikasi. Seperti dalam peristiwa 
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komunikasi pada umumnya, komunikator dalam komunikasi politik dapat 
dibedakan dalam wujud individu, lembaga, ataupun berupa kumpulan orang. Jika 
seorang tokoh, pejabat ataupun rakyat biasa, misalnya, bertindak sebagai sumber 
dalam suatu kegiatan komunikasi politik, maka dalam beberapa hal ia dapat 
dilihat sebagai sumber individual (individual source). 
Pada momentum yang lain, meskipun individu-individu itu yang berbicara 
tapi karena ia mewakili suatu lembaga atau menjadi juru bicara dari suatu 
organisasi, maka   pada  saat   itu   ia   dapat   dipandang   sebagai  sumber kolektif  
(collective sourve). 
Komunikasi politik merupakan faktor yang esensial sebagai salah satu 
pendukung pembangunan. Semua kegiatan politik yang dilakukan oleh 
pemerintah dan elite lainnya dalam kekuasaan negara, tidak bisa lepas dari 
komunikasi politik. Namun yang menjadi persoalan, tidak semua individu, 
kelompok maupun entitas lain dalam kehidupan bernegara peduli terhadap pola 
komunikasi yang di lakukan di suatu komunitas. Terlebih lagi di lingkungan 
warga pedesaan, secara historis pola komunikasi politik yang sering dilakukan 
oleh para elit berkuasa justru bersifat koersif. Akibatnya, ada jarak yang antara 
para pembuat kebijakan dengan masyarakat pedesaan. Satu sisi memaksakan 
kehendakaknya, dipihak lain terperangkap dalam jerat ketidakberdayaan untuk 
melakukan penolakan terhadap jargon pembangunan yang serba memaksa
16
 
           Isu politik ini dilihat dalam prespktif yang sangat luas dan sangat terkait 
dengan usaha partai politik untuk memposisikan dirinya dan membangun identitas 
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dalam rangka memperkuat image-nya dalam benak masyarakat. Isu politik 
tersebut dapat berupa ideologi partai, program kerja partai, figur pemimpin partai,  
latar belakang pendirian partai, visi dan  tujuan  jangka  panjang partai dan  
permasalahan-permasalahan yang diungkapnya.
17
 
         Dalam konsep Islam komunikasi adalah bagian dari silatuhrahmi,yang mana 
Islam sangat menganjurkan untuk menjaga nilai-nilai persaudaraan terhadap 
sesama dengan membangun komunikasi yang baik dan menghindari hal-hal yang 
memutuskan tali persaudaraan sesama ummat. 
           Silaturahmi tidak pandang waktu, dalam artian tidak ada keharusan 
melakukannya pada waktu tertentu saja. Namun, ada kebiasaan kaum muslim 
bersilaturahmi pada bulan ramadan, bulan pengampunan dari Allah. Pada bulan 
suci ramadan, selain pengampunan dari Allah, kaum muslim juga meminta 
pengampunan dari orang yang selama ini diajak berhubungan untuk itu untuk 
menjaga hubungan kita antara sesama Manusia dan Tuhan. 
18
 
2. Elit politik 
Dalam sistem sosial apa pun, perkembangan partai politik tidak terlepas 
dari kesanggupan para elitnya menjalankan strategi kepemimpinan, yang 
kemudian dapat menumbuhkan kesadaran, menggerakkan kader partai, dan 
berbagai hal yang pada dasarnya mengoptimalkan fungsi dan peranan partai 
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politik. Untuk itu, sangat penting untuk mengedepankan teori elit dalam kerangka 
memperoleh penjelasan teoretis terkait dengan peran para elit. 
Istilah elit secara etimologis bersal dari kata eligere, yang berarti memilih. 
Kata “elit” menunjuk pilihan, pilihan bangsa, budaya, kelompok usia, dan orang-
orang yang menduduki posisi yang lebih tinggi. Dengan kata lain elit adalah 
sekelompok kecil orang dalam masyarakat yang memegang posisi dan peranan 
penting. 
Secara konseptual, para ahli belum menemukan kesepakatan tentang 
definisi elit politik yang baku. Para ahli memberikan definisi sesuai dengan 
keahlian dan sudut pandang masing-masing. Dari beragamnya pendapat ahli 
tentang elite, Suzanna Kelier mengelompokkan dua aliran. Pertama, kelompok 
ahli yang beranggapan bahwa golongan elite adalah golongan elit tunggal, yang 
biasa disebut elit politik. Ahli yang digolongkan dalam kategori ini adalah 
Aristoteles, Gaetano Mosca, dan pareto. Kedua, ahli yang beranggapan bahwa ada 
sejumlah kaum elit yang berkoeksistensi, berbagai kekuasaan, tanggung jawab 
dan hak-hak atau imbalan. 
Menurut Aristoteles, elit adalah sejumlah kecil individu yang memikul 
semua atau hampir semua tanggung jawab kemasyarakatan. Definisi ini 
merupakan penegasan lebih lanjut dari pernyataan plato tentang dalil inti teori 
demokrasi elitis klasik, bahwa pada setiap masyarakat terdapat minoritas yang 
membuat keputusan-keputusan besar. 
19
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Interaksi terus-menerus dibutuhkan sebagai pewujudan dari prinsip bahwa 
partai politik bukanlah kendaraan elit politik untuk mencapai kekuasaan. 
Kekuasaan bukanlah tujuan akhir, melainkan dilihat sebagai media untuk 
memperjuangkan dan memperbaiki kondisi masyarakat. Seringkali elit politik 
melihat bahwa partai politik hanyalah organisasi yang dapat mengantarkan 
mereka masuk dalam lingkungan kekuasaan. Bagi politikus yang oportunis, partai 
politik dilihat sebagai media belaka. Ketika mereka merasa bahwa partai politik 
lainnya menawarkan akses ke kekuasaan yang lebih langsung, mereka tidak 
segan-segan keluar dari partai politik pertama. Kepragmatisan dalam memandang 
partai politik sebagai alat untuk berkuasa semakin mereduksi arti penting rakyat. 
Perlahan dan pasti rakyat akan dapat menilai mana partai politik yang sungguh-
sungguh memperjuangkan aspirasi mereka dan mana yang sekedar digunakan 
untuk mengejar kepentingan pribadi. 
20
 
Kelas yang lebih rendah hanya dapat menjadi kelas hegemonik dengan 
cara memperkuat kemampuan untuk memperoleh dukungan dari kelas dan 
kekuatan sosial lain. Hubungan antara dua kelas utama, kapitalis dan kelas 
pekerja, bukan merupakan suatu hubungan oposisi sederhana antara dua kelas. 
Elit politik adalah para pengambil keputusan pada parpol, ormas LSM, 
organisasi propesi, para tokoh masyarakat, lembaga-lembaga media massa, 
kelompok penekan, kelompok kepentingan. Pada parpol biasanya pengurus 
hariannya (terutama ketua dan sekretarisnya). Pada LSM sangat bervariasi 
tergantung tingkat primordialismenya (dapat saja tokoh dibelakang layar yang 
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justru sangat menentukan, bukan pimpinan resminya). Pada organisasi profesi dan 
kelompok kepentingan serta kelompok penekan, biasanya sama dengan parpol. 
Pada tokoh masyarakat sangat tergantung kadar ketokohannya (karena walaupun 
bukan pengambil keputusan sering mempengaruhi secara signifikan pengambilan 
keputusan). Pada media massa, biasanya dewan redaksi atau penanggung 
jawabnya (bahkan tidak jarang justru pimpinan yayasan yang mendirikan suatu 
media massa tersebut). Pada kelompok penekan, misalnya badan Eksekutifnya, 
pada kelompok kepentingan ialah pimpinan dan penggeraknya.
21
 
       Dalam konsep islam, elit politik tidak bisa dipisahkan dari konsep imamah 
dan rabbaniyah. Syariah islam merupakan petunjuk kehidupan yang bersifat 
komfrehensif, ia mencakup segala dimensi kehidupan dan mampu menghadirkan 
alternatif solusi atas persoalan kehidupan. Syariah juga menghadirkan nilai, etika, 
dan norma umum dalam kehidupan serta nili-nilai keyakinan islam. Syariah juga 
menjelaskan hukuman yang pantas diterima oleh para perusak akidah islami dan 
nilai moral. Imamah ialah  pemerintahan Islam yang mempunyai undang-undang 
atau pemerintahan yang berundang–undangkan dasar syariat islam. Sedangkan 
undang-undangnya ialah kumpulan hukum-hukum syarak yang mengantur 
kehidupan umat, baik hukum itu berpautan dengan amalah muamalah amaliah 
ataupun ahwalul syakhsiyah atau pertanggung jawab pidana dan lain-lain. Tujuan 
dari pokok undang-undang ini, ialah mewujudkan kemaslahatan manusia dalam 
kehidupan duniawiyah dan ukhrawiya. 
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Rabbaniyyah membawa maksud ketuhanan. Segala hukum, konsep, 
prinsip, nilai dan peraturan adalah datang dari Allah Swt. Islam itu sangat 
sempurna dan kesempurnaan itu merupakan bukti ajaran ini adalah datang dari 
tuhan dan tidak campur tangan makhluk. 
Islam diturunkan kepada ummat manusia sebagai pembibing dalam 
menuju kehidupan yang selamat dan bahagia dunia dan akhirat. Akal pikiran 
manusia tidak mampu menciptakan sebuah sistem yang sempurna seperti ajaran 
islam.
22
 
3. Perilaku Politik 
Secara umum perilaku politik dirumuskan sebagai kegiatan yang 
berkenaan dengan proses pembuatan dan keputusan politik. Perilaku politik juga 
termasuk kegiatan masyarakat dalam proses meraih kekuasaan, mempertahankan 
kekuasaan, serta mengembangkan kekuasaan atau dengan rumusan lain perilaku 
politik adalah semua perilaku manusia baik secara invidu maupun masyarakat 
yang berkaitan dengan proses pembuatan kebijakan, konflik, kebaikan bersama 
serta kekuasaan. 
Dalam  melakukan  kajian  terhadap  perilaku  politik,  paling tidak ada 
tiga unit analisis yang dapat dipilih, yaitu individu aktor politik, agregasi politik 
dan tipologi kepribadian politik yang tercakup dalam kategori individu aktor 
individu warga negara biasa. Sedangkan agregasi maksudnya adalah individu 
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aktor politik secara kolektif seperti kelompok kepentingan, borokrasi, partai 
politik, lembaga-lembaga pemerintah dan bangsa.
23
 
Partisipasi politik merupakan salah satu bentuk dari perilaku politik akan 
tetapi perilaku politik tidak selalu berupa partisipasi politik image yang kuat akan 
dapat memotivasi pemilih karena konstituen dan masyarakat tidak akan segan-
segan memberikan dukungannya kepada partai poltik yang mempunyai image 
tersebut. Dengan adanya image yang kuat, pemilih menjadi lebih pasti akan 
reputasi partai politik bersangkutan. Hal ini akan dapat memotivasi pemilih untuk 
memberikan suara kepada partai politik tersebut atau bahkan 
merekomondasikannya ke orang lain
24
 
Politik dalam salah satu pengertiaan proses-proses atau kegiatan-kegiatan 
adalah perilaku politik. Pengertiaan ini berangkat dari pertanyaan, siapakah 
sesungguhnya yang melakukan kegiatan politik, apakah individu atau struktur? 
jawabannya bergantung pada pendekatan yang di gunakan. Pendekatan 
kelembagaan dalam ilmu politik akan menjawab struktur atau lembaga yang 
melakukan kegiatan politik sesuai dengan fungsi yang dimiliki oleh lembaga 
tersebut sedangkan individu yang menduduki jabatan dalam lembaga menjadi 
pelaksana saja. 
           Siapa pun yang menduduki jabatan dalam suatu lembaga akan berperilaku 
sama. Kesamaan dalam perilaku ini merupakan konsekuensi dari peranan fungsi 
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yang dimiliki suatu lembaga. Oleh karena itu, yang perlu dipelajari bukan perilaku 
individu, tetapi perilaku lembaga-lembaga politik dan pemerintahan.
25
 
Perilaku politik sangat bergantung pada bagaimana seseorang mampu 
menjaga amanah dan nilai-nilai dalam islam. Kejujuran merupakan nilai-nilai 
yang harus di pegang teguh, Imam Al-Gazali membagi sifat jujur atau benar 
(shiddiq) sebagai berikut. 
          (1). Jujur dalam niat atau berkehendak maksudnya adalah tiada dorongan 
bagi seseorang dalam segala tindakan dan gerakannya selain karena dorongan 
Allah Swt. 
           (2). Jujur dalam perkataan(lisan), yaitu sesuai yang di terima dengan berita 
yang di sampaikan. Setiap orang harus bisa memilihara perkataannya. Ia tidak 
berkata-kata kecuali kata yang jujur.
26
 
Kejujuran merupakan pondasi utama atas tegaknya nilai-nilai kebenaran 
karena jujur itu identik dengan kebenaran.Allah  Swt berfirman dalam al-Quran 
yang artinya „„Wahai orang –orang yang  beriman. Bertakwalah kamu kepada 
Allah Swt, dan ucapkanlah perkataan yang benar‟‟(Q.S al-Ahzab/33.70)                                         
     F .Metode Penelitian 
     Lexy J Moleong mendefenisikan  penelitian kualitatif sebagai penelitian 
yang digunakan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitiaan misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain 
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
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alamiah.
27
 Secara sistematis metode penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis penelitian 
        Penelitian ini adalah bersifat deskriptif karena bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengaruh elit politik terhadap elektabilitas caleg dengan 
memahami fenomena-fenomena sosial dan perilaku politik masyarakat sehingga 
mampu menyimpulkan gambaran dari pengaruh elit politik terhadap elektabilitas 
caleg. 
2. Objek penelitian 
          Adapun objek penelitian skripsi ini adalah dipengaruh elit politik terhadap 
elektabilitas caleg. Hal ini berdasarkan  beberapa pertimbangan bahwa untuk 
mengetahui fungsi bagaimana pengaruh elit politik pada pemilu, maka yang 
menjadi objek adalah caleg yang berpartisipasi dalam pemilu calon legislatif yang 
berupaya meningkatkan tingkat elektabilitasnya di daerah pemilihannya dengan 
memanfaatkan pengaruh elit politik. 
3. Prosedur pengumpulan data 
         Untuk memperoleh data yang relevan, terstruktur dan tepat penulis 
menggunakan prosedur pengumpulan data sebagai berikut : 
a) Tahap  persiapan 
Langkah awal penelitian, penulis menggunakan observasi (mengamati) 
lokasi penelitian serta sarana dan prasarana agar dalam  penelitian inidapat 
mempermudah melaksanakan wawancara dengan informan-informan yang 
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dipilih untuk diwawancarai. Setelah langkah awal selesai, maka langkah 
selanjutnya penulis menyiapkan pedoman wawancara. Hal ini 
dimaksudkan untuk menghindari kesimpangsiuran dalam proses pelaksaan 
wawancara baik kelakuan wawancara maupun ketersinggungan responden 
atau informan. 
b) Tahap pengumpulan data 
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode sebagai 
berikut: 
1)   Library research yaitu cara pengumpulan data melalui buku-buku atau 
literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Adapun teknik 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
(a)  Kutipan langsung yaitu penulis mengutip isi buku yang relevan 
dengan materi penulisan dengan tidak mengubah redaksi baik huruf 
maupun tanda bacanya. 
(b) Kutipan tidak langsung yaitu penulis mengutip hasil bacaan 
dengan berbeda konsep aslinya, namun tidak merubah makna dan 
tujuan dalam bentuk ikhtisarnya. 
2)  Field research yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakan 
penelitian secara langsung kepada objek penelitian yang telah 
ditentukan.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini melalui dua cara yakni wawancara dan observasi: 
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(a) Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan  untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewancara dan informan atau orang yang di wawancarai dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana 
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 
relatif lama. Dengan demikian, ciri wawancara mendalam adalah 
keterlibatannya dalam kehidupan informan.
28
Dalam wawancara 
bertahap dan berstruktur ini, peneliti belum mengetahui secara pasti 
data apa yang akan di peroleh sehingga dalam hal ini peneliti lebih 
banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh informan. 
Berdasarkan tiap jawaban dari informan tersebut maka peneliti dapat 
mengajukan pertanyaaan berikutnya yang lebih terarah pada suatu 
tujuan. 
(b) Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 
manusia dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu 
utamanya selain panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut 
dan kulit. Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui pengamatannya melalui hasil 
kerja pancaindra mata serta di bantu dengan pancaindra lainnya. Jadi 
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observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
29
 
(c) Metode pendekatan 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini 
adalah metode pendekatan yang bersifat deskriptif. Penelitian ini 
memberikan gambaran penjabaran suatu objek yang diteliti 
berdasarkan karaktristik yang dimiliki yang nantinya langsung turun 
di lapangan untuk penelitian ini. 
2. Teknik pengolahan data dan analisis data 
Teknik  pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini  
adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif dimana jenis data yang terbentuk 
informasi baik lisan maupun tulisan yang sifatnya bukan angka. Data di 
kelompokkan  agar lebih mudah dalam menyaring mana data yang dibutuhkan dan 
mana yang tidak. Setelah dikelompokkan, data tersebut penulis jabarkan dengan 
bentuk teks agar lebih dimengerti.
30
 
Untuk menganalisa berbagai fenomena di lapangan, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Pengumpulan informasi melalui wawancara, observasi langsung dan 
dokumentasi. 
b) Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan 
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lapangan. Langkah ini bertujuan untuk mmilih informasi mana yang sesuai 
dan tidak sesuai dengan masalah penelitian. 
c) Penyajian data setelah data direduksi,langkah analisis selanjutnya adalah 
penyajian (display) data. Penyanjian data diarahkan agar data hasil reduksi 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah 
dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif. 
Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan, sehingga 
menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. 
F. Garis-Garis Isi Skripsi 
Untuk mempermudah memahami dan mengetahui hal pembahasan dalam 
skripsi ini, maka dalam hal ini penulis memberikan deskripsi pada tulisan tersebut 
ini yang disusun berdasarkan urutan bab. Mulai bab I sampai pada bab IV yang 
secara umum dibagi sebagai berikut: 
Bab I merupakan pendahauluan yang memuat tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, pengertiaan judul, 
metode penelitian, kajian pustaka, kerangka teori dan garis-garis besar isi skripsi. 
Sistematis  penulisan yang menjadi acuan dalam penulisan skripsi ini. Bab juga 
ini merupakan  pengatur pada inti pembahasan. 
Bab II Gambaran umum Kota Makassar dan Gambaran umum lokasi 
penelitian. 
Bab III Menggambarkan analisis tentang pengaruh elit politik terhadap 
elektabilitas caleg partai Demokrat dapil 2 pada pemilu 2014 di Kota Makassar:. 
28 
 
Bab IV merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan implikasi 
seluruh uraian-uraian dari hasil-hasil penelitian yang telah diteliti dan 
dikemukakan sekaligus jawaban terhadap permasalahan yang terkandung dalam 
skripsi ini. 
26 
                                                    BAB II 
 GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN  
 
A.   Gambaran Umum Kota Makassar 
Kota Makassar sebagai salah satu daerah Kabupaten/Kota di lingkungan 
Provinsi  Sulawesi Selatan, secara yuridis formil didasarkan pada Undang-undang 
Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan daerah-daerah Tingkat II di 
Sulawesi, sebagaimana yang tercantum  dalam Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1959 Nomor 74 dan Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 1822  Selanjutnya Kota Makassar menjadi Ibukota Provinsi 
Sulawesi Selatan berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1965, (Lembaran 
Negara Tahun 1965 Nomor 94), dan kemudian berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun 1965 Daerah Tingkat II Kota praja Makassar diubah menjadi 
Daerah Tingkat II Kotamadya Makassar.   
Kota Makassar yang pada tanggal 31 Agustus 1971 berubah nama menjadi 
Ujung Pandang, wilayahnya dimekarkan dari 21 km
2
 menjadi 175,77 km
2
 dengan 
mengadopsi sebagian wilayah kabupaten tetangga yaitu Gowa, Maros, dan 
Pangkajene Kepulauan, hal ini berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 51 
Tahun1971 tentang Perubahan Batas-batas Daerah Kotamadya Makassar dan 
Kabupaten-kabupaten Gowa, Maros dan Pangkajene dan Kepulauan dalam 
lingkup Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
24
   
Pada perkembangan selanjutnya nama Kota Ujung Pandang dikembalikan 
menjadi Kota Makassar lagi berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 
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1999 tentang Perubahan Nama Kotamadya Ujung Pandang menjadi Kota 
Makassar, hal ini atas keinginan masyarakat yang didukung DPRD Tk.II Ujung 
Pandang saat itu, serta masukan dari kalangan budayawan, seniman, sejarawan, 
pemerhati hukum dan pelaku bisnis.  Hingga saat ini Kota Makassar memasuki 
usia 406 tahun sebagaimana Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2000 yang 
menetapkan hari jadi Kota Makassar yaitu tanggal 9 November 1597.
25
  
1. Keadaan Geografis  
Kota Makassar secara administratif sebagai ibukota propinsi Sulawesi 
Selatan berada pada bagian barat pulau Sulawesi dengan ketinggian, 0-25 m dari 
permukaan laut. Kota Makassar secara geografis terletak: 
5
0
8, 6, 19 " Lintang Selatan (LS) 
119
0
 24' 17' 38" Bujur Timur (BT) 
           Batas administrasi wilayah Kota Makassar berbatasan dengan: 
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkajene Kepulauan. 
b) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros. 
c) Sebelah Selatan berbatasan dengan Gowa. 
d) Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
Secara administratif luas wilayah kota Makassar tercatat 175,77 km
2
 yang 
meliputi 14 kecamatan dan terbagi dalam 143 kelurahan, 971 RW dan 4.789 RT 
dimana Kecamatan Biringkanaya mempunyai luas wilayah yang sangat besar 
48,22 km atau luas kecamatan tersebut merupakan 27,43 persen dari seluruh luas 
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Kota Makassar dan yang paling kecil adalah Kecamatan Mariso 1,82 km atau 1,04 
persen dari luas wilayah Kota Makassar.  
2. Penduduk  
Penduduk Kota Makassar tahun 2014 tercatat sebanyak 1.352.136 jiwa 
yang terdiri dari 667.681 laki-laki dan 684.455 perempuan.  
Berikut dapat kita lihat pada tabel tentang jumlah penduduk dirinci 
menurut kecamatan di Kota Makassar:  
Tabel Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Kota Makassar Tahun 2011 
Kode 
Wilayah 
Kecamatan Penduduk Jumlah 
 Laki-laki Perempuan 
010 Mariso 28.101 28.307 56.408 
020 Mamajang 29.085 30.474 59.560 
030 Tamalate 85.279 87.227 172.506 
031 Rappocini 74.077 78.454 152.531 
040 Makassar 40.616 41.862 82.478 
050 Ujung Pandang 12.805 14.355 27.160 
060 Wajo 14.415 15.223 29.639 
070 Bontoala 26.684 28.030 54.714 
080 Ujung Tanah 23.603 23.530 47.133 
090 Tallo 67.888 67.686 135.574 
100 Panakukkang 70.663 72.066 142.729 
101 Manggala 59.008 59.183 118.191 
110 Biringkanaya 83.996 85.344 169.340 
111 Tamalanrea 51.462 52.713 104.175 
Kota Makassar 667.681 684.455 1.352.136 
Sumber : Bappeda - BPS, Makassar dalam Angka 2012. 
  
 Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan 
rasio jenis kelamin Rasio jenis kelamin penduduk Kota Makassar yaitu sekitar 
97,55%, yang berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 97 penduduk laki-laki. 
Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan, menunjukkan 
29 
 
bahwa penduduk masih terkonsentrasi di wilayah kecamatan Tamalate, yaitu 
sebanyak 172.506 jiwa atau sekitar 12,76% dari total penduduk, disusul 
kecamatan Biringkanaya sebanyak  169.340 jiwa (12,52%). Kecamatan Rapoccini 
sebanyak 152.531 jiwa (11,28%), dan yang terendah adalah kecamatan Ujung 
Pandang sebanyak 27.160 jiwa (2,01%). Ditinjau dari kepadatan penduduk 
kecamatan Makassar adalah terpadat yaitu 32.730 jiwa/km
2
 persegi, disusul 
kecamatan Mariso 30.993 jiwa/km
2
, kecamatan Mamajang 26.471 jiwa/km
2
. 
Sedang kecamatan Tamalanrea merupakan kecamatan dengan kepadatan 
penduduk terendah yaitu sekitar 3.272 jiwa/km
2
, kemudian diurutan kedua ada 
kecamatan Biringkanaya dengan kepadatan penduduk sekitar 3.512 jiwa/km
2
 terus 
diurutan ketiga ada kecamatan Manggala dengan kepadatan penduduk sekitar 
4.896 jiwa/km
2
, kemudian diikuti kecamatan Ujung Tanah dan  kecamatan 
Panakkukang diurutan keempat dan kelima dengan kepadatan penduduk sekitar 
7.935 jiwa/km
2 
dan 8.371 jiwa/km
2
. 
26
 
Berikut dapat dilihat pada tabel tentang jumlah penduduk dirinci menurut 
rasio jenis kelamin dan persentase penduduk dan kepadatan penduduk menurut 
kecamatan di Kota Makassar. 
Tabel Jumlah Penduduk Dirinci Menurut Rasio Jenis Kelamin Kota Makassar 
Tahun 2011 
Kode 
Wilayah 
Kecamatan 
Penduduk Rasio 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
010 Mariso 28.101 28.307 56.408 99,27 
020 Mamajang 29.085 30.474 59.560 95,44 
030 Tamalate 85.279 87.227 172.506 97,77 
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031 Rappocini 74.077 78.454 152.531 94,42 
040 Makassar 40.616 41.862 82.478 97,02 
050 Ujung Pandang 12.805 14.355 27.160 89,20 
060 Wajo 14.415 15.223 29.639 94,69 
070 Bontoala 26.684 28.030 54.714 95,20 
080 Ujung Tanah 23.603 23.530 47.133 100,31 
090 Tallo 67.888 67.686 135.574 100,30 
100 Panakukkang 70.663 72.066 142.729 98,05 
101 Manggala 59.008 59.183 118.191 99,70 
110 Biringkanaya 83.996 85.344 169.340 98,42 
111 Tamalanrea 51.462 52.713 104.175 97,63 
Kota Makassar 667.681 684.455 1.352.13
6 
97,55 
   Sumber : Bappeda - BPS, Makassar dalam Angka 2012.  
Tabel Persentase Penduduk dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di 
Kota Makassar Tahun 2011 
Kode 
Wilayah 
Kecamatan 
Presentase 
Penduduk (%) 
Kepadatan 
Penduduk 
010 Mariso 4,17 30.993 
020 Mamajang 4,40 26.471 
030 Tamalate 12,76 8.536 
031 Rappocini 11,28 16.526 
040 Makassar 6,10 32.730 
050 Ujung Pandang 2,01 10.327 
060 Wajo 2,19 14.894 
070 Bontoala 4,05 26.054 
080 Ujung Tanah 3,49 7.935 
090 Tallo 10,03 23.254 
100 Panakukkang 10,56 8.371 
101 Manggala 8,74 4.896 
110 Biringkanaya 12,52 3.512 
111 Tamalanrea 7,70 3.272 
Kota Makassar 100,00 7.693 
   Sumber : Bappeda - BPS, Makassar dalam Angka 2012. 
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3.  Visi dan Misi Kota Makassar 
a) Visi Kota Makassar 
Rumusan Visi Kota Makassar 2014 sebagai bagian pencapaian Visi jangka  
panjang  sebagaimana yang tertuang  dalam Peraturan Daerah Kota Makassar 
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Rencana Pembanguan Jangka Panjang Daerah 
(RPJPD)  Kota Makassar Tahun 2005-2025, yakni  “Makassar sebagai Kota 
Maritim, Niaga, Pendidikan, Budaya dan Jasa yang berorientasi Global, 
Berwawasan Lingkungan dan Paling Bersahabat”  adalah bagian yang tidak 
terpisahkan  dari Visi Pemerintah Kota Makassar 2009 sebagaimana ditetapkan 
dalam Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 14 Tahun 2004 tentang Rencana 
Strategis Pemerintah Kota Makassar Tahun 2004-2009 yang disempurnakan 
dengan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 9 Tahun 2006  tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Makassar Tahun 2005-2014 yakni 
“Makassar Kota Maritim, Niaga dan Pendidikan yang Bermartabat dan 
Manusiawi”, sehingga untuk menjamin konsistensi pembangunan jangka 
menengah dan jangka panjang dan agar dapat dipelihara kesinambungan arah 
pembangunan daerah dari waktu ke waktu, maka Visi Kota Makassar 
sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Daerah Kota Makassar  Nomor 6 
tahun 2009  adalah  “Makassar Menuju Kota Dunia Berlandas Kearifan Lokal”.  
Visi ini terinspirasi dari dua hal  mendasar : Pertama , yakni jiwa dan 
semangat untuk memacu perkembangan Makassar agar lebih maju, terkemuka dan 
dapat menjadi Kota yang diperhitungkan  dalam pergaulan  regional , nasional dan 
global.  Kedua, yakni jiwa dan semangat  untuk tetap memelihara kekayaan 
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kultural dan kejayaan Makassar yang telah dibangun sebelumnya, ditandai dengan 
keterbukaan untuk menerima  perubahan dan perkembangan, sembari tidak 
meninggalkan nilai-nilai yang menjadi warisan sejarah masa  lalu.  Selanjutnya 
Visi jangka panjang tersebut dijabarkan dalam visi 5 (lima) tahunan Pemerintah 
Kota Makassar, sebagai upaya mewujudkan visi jangka panjang dan sikap 
konsistensi Pemerintah Kota Makassar, sehingga tercipta kesinambungan arah 
pembangunan. Memperhatikan kewenangan otonomi daerah sesuai Undang-
undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah serta memperhatikan 
perkembangan lingkungan strategis dengan posisi Makassar Kawasan Timur 
Indonesia, serta dengan dukungan nilai-nilai budaya yang menunjang tinggi 
harkat dan martabat manusia, maka dirumuskan Visi Pemerintah Kota Makassar 
Tahun 20140 sebagai berikut “Makassar sebagai Kota Maritim, Niaga, Pendidikan 
yang Bermartabat dan Manusiawi”.Visi tersebut mengandung makna : 
1) Terwujudnya kota Maritim yang tercermin pada tumbuh  berkembangnya 
budaya bahari dalam kegiatan sehari-hari dan dalam pembangunan yang 
mampu memanfaatkan daratan maupun perairan secara optimal dengan 
tetap terprosesnya peningkatan kualitas lingkungan hidupnya; 
2) Terwujudnya atmosfir perniagaan yang aman, lancar dan mantap bagi 
pengusaha kecil, menengah maupun besar; 
3) Terwujudnya atmosfir pendidikan yang kondusif dalam arti adil dan 
merata bagi setiap golongan dan lapisan masyarakat, yang relevan dengan 
dunia kerja, yang mampu meningkatkan kualitas budi pekerti dan relevan 
dengan pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK);  
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4) Terwujudnya Makassar sebagai kota maritim, niaga dan pendidikan ini 
dilandasi oleh martabat para aparat Pemerintah Kota, warga kota dan 
pendatang yang manusiawi dan tercermin dalam peri kehidupannya yang 
menjaga keharmonisan hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan 
manusia dengan  manusia dan hubungan manusia dengan alam. 
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b) Misi Kota Makassar 
Berdasarkan Visi Pemerintah Kota Makassar Tahun 2014 yang pada 
hakekatnya diarahkan untuk mendukung terwujudnya Visi Kota Makassar Tahun 
2025, maka dirumuskan Misi Pemerintah Kota Makassar Tahun 2014 sebagai 
berikut: 
1) Mengembangkan kultur maritim dengan dukungan infrastruktur bagi 
kepentingan lokal, regional, nasional dan internasional. 
2) Mendorong tumbuhnya pusat-pusat perniagaan melalui optimalisasi 
potensi lokal. 
3) Mendorong peningkatan kualitas manusia melalui pemerataan pelayanan 
pendidikan, peningkatan derajat kesehatan dan kesejahteraan masyarakat 
4) Mengembangkan apresiasi budaya dan pengamalan nilai-nilai agama 
berbasis kemajemukan masyarakat 
5) Mengembangkan sistem pemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa 
melalui peningkatan profesionalisme aparatur 
6) Mendorong terciptanya stabilitas, kenyamanan dan tertib lingkungan 
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7) Peningkatan infrastruktur kota dan pelayanan publik.28 
4. Budaya Adat Istiadat 
Salah satu kebiasaan yang cukup dikenal di Sulawesi Selatan adalah 
Mappalili. Mappalili (Bugis) atau Appalili (Makassar) berasal dari kata palili yang 
memiliki makna untuk menjaga tanaman padi dari sesuatu yang akan mengganggu 
atau menghancurkannya. Mappalili atau Appalili adalah ritual turun-temurun yang 
dipegang oleh masyarakat Sulawesi Selatan, masyarakat dari Kabupaten Pangkep 
terutama Mappalili adalah bagian dari budaya yang sudah diselenggarakan sejak 
beberapa tahun lalu. Mappalili adalah tanda untuk mulai menanam padi. 
Tujuannya adalah untuk daerah kosong yang akan ditanam, disalipuri (Bugis) atau 
dilebbu (Makassar) atau disimpan dari  gangguan yang biasanya mengurangi 
produksi. 
Wilayah Sulawesi Selatan suku bangsa Makasar menempati daerah 
Kabupaten Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Pangkajene, Maros, Gowa, dan 
Kepulauan selayar. 
Dalam kebudayaan Makassar, busana adat merupakan salah satu aspek 
yang cukup penting. Bukan saja berfungsi sebagai penghias tubuh, tetapi juga 
sebagai kelengkapan suatu upacara adat. Yang dimaksud dengan busana adat di 
sini adalah pakaian berikut aksesori yang dikenakan dalam berbagai upacara adat 
seperti perkawinan, penjemputan tamu, atau hari-hari besar adat lainnya. Pada 
dasarnya, keberadaan dan pemakaian busana adat pada suatu upacara tertentu 
akan melambangkan keagungan upacara itu sendiri. 
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Melihat kebiasaan mereka dalam berbusana, sebenarnya dapat dikatakan 
bahwa busana adat Makasar menunjukkan kemiripan dengan busana yang biasa 
dipakai oleh orang Bugis. Meskipun demikian, ada beberapa ciri, bentuk maupun 
corak, busana yang khas milik pendukung kebudayaan Makasar dan tidak dapat 
disamakan dengan busana milik masyarakat Bugis. 
Pada masa dulu, busana adat orang Makasar dapat menunjukkan status 
perkawinan, bahkan juga status sosial pemakainya di dalam masyarakat. Hal itu 
disebabkan masyarakat Makasar terbagi atas tiga lapisan sosial. Ketiga strata 
sosial tersebut adalah ono karaeng, yakni lapisan yang ditempati oleh kerabat raja 
dan bangsawan; tu maradeka, yakni lapisan orang merdeka atau masyarakat 
kebanyakan; dan atu atau golongan para budak, yakni lapisan orangorang yang 
kalah dalam peperangan, tidak mampu membayar utang, dan yang melanggar 
adat. Namun dewasa ini, busana yang dipakai tidak lagi melambangkan suatu 
kedudukan sosial seseorang, melainkan lebih menunjukkan selera pemakainya. 
Sementara itu, berdasarkan jenis kelamin pemakainya, busana adat 
Makasar tentu saja dapat dibedakan atas busana pria dan busana wanita. Masing-
masing busana tersebut memiliki karakteristik tersendiri, busana adat pria dengan 
baju bella dada dan jas tutunya sedangkan busana adat wanita dengan baju bodo 
dan baju labbunya. 
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5. Ormas Kota Makassar 
         Eksistensi organisasi berbasis agama dalam menyikapi perkembangan 
zaman, tentunya memiliki komitmen untuk tetap menyuguhkan pola pendekatan-
pendekatan kepada masyarakat luas agar citra ormas dapat dijadikan suritauladan 
ditengah-tengah masyarakat yang semakin kehilangan arah tujuan. untuk itu 
ormas dituntut mampu melahirkan sumber daya manusia (SDM) yang handal, 
kekuatan otak (berpikir), hati (keimanan), dan tangan (keterampilan), merupakan 
modal utama untuk membentuk pribadi yang mampu mengikuti perkembangan. 
Dalam menghadapi tantangan yang semakin kompleks di lingkungan masyarakat, 
maka ormas islam harus berani tampil dan mengembangkan dirinya sebagai 
Organisasi yang mampu melahirkan pribadi-pribadi yang dapat mencerminkan 
diri dari inplementasi ajaran islam. Ormas Islam tidak hanya organisasi 
kemasyarakatan agar memiliki ketangguhan jiwa, jalan hidup yang lurus budi 
pekerti yang mulia. 
6. Eksistensi Partai Demokrat Pada Pemilu Legislatif Di Kota Makassar 
         Partai Demokrat merupakan salah satu partai baru dalam kancah 
perpolitikan di Indonesia, partai yang lahir pasca reformasi ini memperoleh 
eksistensi sekaligus mencatat sejarah dengan berhasil menduduki posisi lima besar 
partai peraih suara terbanyak dalam pemilu. Hal ini tentu saja merupakan prestasi 
yang cukup membanggakan bagi sebuah partai baru. Keberhasilan Partai 
Demokrat untuk kedua kalinya pada tahun yang sama ketika calon Presiden yang 
mereka usung yakni  SBY menjadi presiden terpilih. Lima tahun kemudian Partai 
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Demokrat memperoleh eksistensi dengan keluar sebagai pemenang pada pemilu 
legislatif. Pada pemilu legislatif 2009 partai demokrat mengalami peningkatan 
perolehan suara yang signifikan. Demikian halnya yang terjadi di Kota Makassar, 
pada pemilu legislatif 2014 keberadaan partai demokrat tidaklah terlalu di 
perhitungkan tetapi pada pemilu legislatif 2019 Partai Demokrat memperoleh 
suara yang bersaing dan memperoleh eksistensinya dalam kancah perpolitikan di 
Kota Makassar. Hal ini mengindikasikan Partai Demokrat menerapkan suatu 
strategi politik untuk memperoleh eksistensi secara tepat sasaran sehingga partai 
Demokrat dapat memperoleh suara yang bersaing pada pemilu legislatif 2009 lalu. 
Demokrat, Pramono Edhie Wibowo mengatakan, partai Demokrat telah menoreh 
sejarah baru dalam proses pendewasaan demokrasi di Indonesia. 
       Realitas yang di hadapi pada peningkatan jumlah porelehan suara Partai 
Demokrat di Kota Makassar yang merupakan basis massa Partai Golkar adalah 
sebuah kejadian fenomenal. Hal ini kemudian mengindikasikan keberhasilan 
Partai Demokrat dari partai yang lahir pada era reformasi ini dalam melakukan 
berbagai terobosan-terobosan baru dan berbeda dari partai politik lainnya untuk 
menarik simpati dan dukungan dari rakyat Indonesia. Upaya yang dilakukan 
Partai Demokrat lewat kampanye mampu menjadikan partai tersebut mengalami 
peningkatan perolehan suara hampir 300 persen dibandingkan pemilu 2004 lalu. 
Untuk DPRD Kota Makassar berhasil perolehan 9 kursi dengan total perolehan 
suara sebanyak 83.865 suara atau sekitar 18 persen dari jumlah perolehan suara di 
Kota Makassar, maka setelah melakukan wawancara terhadap beberapa pengurus 
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DPC Partai Demokrat Kota Makassar sebagai insitusi representatif dari seluruh 
anggota dan pengurus partai Demokrat Kota Makassar.  
 B.   Gambaran Umum lokasi Penelitian 
Adapun yang dijadikan lokasi penelitian oleh penulis adalah Dapil 2 Kota 
Makassar yang meliputi  jumlah pemilih, sesuai DPT: 
  Kecamatan Jumlah 
Pemilih 
   Laki-Laki   Perempuan       TPS 
     Wajo     26.781    15.501     11.280        68 
     Tallo     95.611     60.211     35.400       241 
  Ujung Tanah     32.991     18.690     14.301        90 
   Bontoala     39.240     15.150     24.90       108 
 
1. Kecamatan Tallo 
   Kecamatan Tallo mempunyai Potensi yang besar, ditandai dengan 
adanya Makam Raja-RajaTallo dan Makam Datuk Ribandang di Sinassara sebagai 
tanda awal berdirinya atau menyebar Agama Islam pertama di Makassar sekitar 
Tahun 1670-an, sebagai Potensi Pariwisata sejarah,serta Daerah Lakkang sebagai 
Kelurahan Wisata dan Daerah Pusat penelitian. Kecamatan Tallo sebagai salah 
satu dari 14 Kecamatan yang ada di Kota Makassar, mempunyai peranan penting 
dalam pengembangan kota Makassar. Dengan Luas + 8,75 km 2 merupakan 
kecamatan yang paling utara dikota Makassar, dengan jumlah pe lingkungan serta 
Hutan Mangrove di Makassar yang telah di Canangkan oleh Pemerintah Kota 
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Makassar melalui  Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar dan telah 
direspon oleh Pemerintah Pusat melalui Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata. 
Kecamatan Tallo merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kota 
Makassar yang terletak sebelah utara Kota Makassar Dari catatan sejarah, 
Kecamatan Tallo merupakan peninggalan sejarah yang fundamental dengan 
keberadaan Kompleks Makam Kuno Raja-Raja Tallo dimana sejarah Kota 
Makassar tak lepas dengan sejarah Kerajaan Tallo dimanaawal Kota dan bandar 
makassar berada di muara sungai Tallo dengan pelabuhan niaga kecil di wilayah 
itu pada penghujung abad XV. 
Sumber-sumber  Portugis  memberitakan, bahwa  bandar Tallo itu awalnya  
berada dibawah Kerajaan Siang di sekitar Pangkajene, akan tetapi pada 
pertengahan abad XVI, Tallo bersatu dengan sebuah kerajaan kecil lainnya yang 
bernama Gowa, dan mulai melepaskan diri dari kerajaan Siang, yang bahkan 
menyerang dan menaklukan kerajaan-kerajaan sekitarnya. Akibat semakin 
intensifnya kegiatan pertanian di hulu sungai Tallo, mengakibatkan pendangkalan 
sungai Tallo, sehingga bandarnya dipindahkan ke muara sungai Jeneberang, 
disinilah terjadi pembangunan kekuasaan kawasan istana oleh para ningrat Gowa-
Tallo yang kemudian membangun pertahanan benteng Somba Opu, yang untuk 
selanjutnya seratus tahun kemudian menjadi wilayah inti Kota Makassar. 
Hubungan Makassar dengan Dunia Islam diawali dengan kehadiran Abdul 
Ma'mur Khatib Tunggal atau Dato' Ri Bandang yang berasal dari Minangkabau 
Sumatera Barat yang tiba di Tallo (sekarang Makassar) pada bulan September 
1605. Beliau mengislamkan Raja Gowa ke-XIV I¬Manggarangi Daeng 
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Manrabbia dengan gelar Sultan Alauddin (memerintah 1593-1639), dan dengan 
Mangkubumi I- Malingkang Daeng Manyori Karaeng katanka yang juga sebagai 
Raja Tallo. Kedua raja ini, yang mulai memeluk Agama Islam di Sulawesi 
Selatan. Pada tanggal 9  Nopember 1607, tepatnya hari Jum’at, diadakanlah 
sembahyang Jum’at pertama di Mesjid Tallo dan dinyatakan secara resmi 
penduduk Kerajaan Gowa-Tallo tetah memeluk Agama Islam, pada waktu 
bersamaan pula, diadakan sembahyang Jum’at di Mesjid Mangallekana di Somba 
Opu. Tanggal inilah yang selanjutnya diperingati sebagai hari jadi kota Makassar 
sejak tahun 2000, yang sebelumnya hari  jadi kota  Makassar  jatuh pada  
tanggal 1 April.
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a)  Keadaan Geografis dan Topografi 
Kecamatan Tallo merupakan salah satu dari 14 kecamatan 
di Kota Makassar yang terletak sebelah utara Kota Makassar dengan pusat 
pemerintahan berada di kelurahan Ujung pandang baru, yang berbatasan dengan 
selat Makassar di sebelah utara, KecamatanTamalanrea di sebelah 
timur, Kecamatan Bontoala sebelah selatan dan Kecamatan Ujung tanah di 
sebelah barat. Sebanyak 3 kelurahan di Kecamatan Tallo merupakan daerah pantai 
dan 12 kelurahan lainya merupakan daerah bukan pantai dengan topografi 
ketinggian antara permukaan laut.Kecamatan Tallo  tercatat memiliki luas wilayah 
sekitar 8,75 km² yang terdiri dari 15 Kelurahan. 
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b)  Demografi 
 Registrasi penduduk akhir tahun 2010, jumlah penduduk Kecamatan Tallo 
tercatat sebanyak 134.253  jiwa yang terdiri atas 67.554 laki-laki 
dan 66.709 perempuan, dengan pertumbuhan penduduk 2.00 % setiap tahunnya. 
c)  Keadaan Wilayah Administrasi 
Sampai dengan tahun 2010 wilayah Administratif Kecamatan Tallo terdiri 
atas 15 kelurahan. Kelurahan Tammua tercatat memiliki wilayah paling luas, 
yakni   0,92 km², sedangkan  Kelurahan  Wala-Walayya   memiliki  luas   wilayah 
terkecil dengan luas 0,11 km².
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Kecamatan Tallo mempunyai rencana strategis yang berorientasi pada 
hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 (lima) tahun, dengan mendasarkan 
pada isu-isu strategis yang timbul baik issue strategis lingkungan internal maupun 
eksternal yang akan menjadi potensi, peluang dan tantangan bagi Kecamatan 
Tallo. Rencana Strategis Kecamatan Tallo ini mencakup pernyataan Visi, Misi, 
Tujuan, Sasaran,Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi 
pada hasil yang ingin dicapai selama 5 (lima) tahun terakhir ini. 
d) Visi 
Berdasarkan tugas pokok dan fungsi Kecamatan Tallo Kota Makassar 
dalam mempertimbangkan issue strategis yang ada, maka Visi Kecamatan Tallo  
2009-2014 adalah sebagai berikut : 
“Menjadikan Kecamatan Tallo sebagai wilayah Maritim, Jasa, dan Budaya yang 
berorientasi Global dan terbaik dalam pelayanan Publik” 
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e) Misi 
Agar visi yang telah dirumuskan dapat secara bertahap diaplikasikan, 
maka perumusan  misi adalah merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 
mengarahkan operasionalisasi organisasi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai 
sesuai dengan visi yang telah ditetapkan. 
Oleh karena merupakan penentu arah tindakan operasional organisasi, 
maka perumusan misi perlu mempertimbangkan tugas pokok dan fungsi 
organisasi adapun misi kecamatan Tallo sebagai berikut : 
1) Meningkatkan kualitas manusia melalui pemerataan pelayanan  
pendidikan,    peningkatan derajat kesehatan dan kesejahteraan 
masyarakat. 
2) Meningkatkan infrastruktur Lingkungan dalam wilayah Kecamatan. 
3) Meningkatkan pertumbuhnya aktivitas perdagangan barang dan jasa 
serta peningkatan ekonomi kerakyatan. 
4) Mengembangkan sistem pemerintahan yang baik, bersih dan 
berwibawa, melalui peningkatan profesionalisme aparatur. 
5) Mendorong terciptanya stabilitas, kenyamanan, dan tertib lingkungan. 
f) Tujuan 
Tujuan pada dasarnya merupakan penjabaran atau implementasi dari 
pernyataan misi organisasi yang memberikan gambaran tentang sesuatu yang akan 
dicapai atau yang ingin dihasilkan dalam jangka waktu 1 (satu) sampai 5 (lima) 
tahun. Dengan perumusan tujuan strategis ini maka Kecamatan Tallo Kota 
makassar apa yang akan dilaksanakan dalam memenuhi visi dan misinya dalam 
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jangka waktu satu sampai lima tahun ke depan dengan memperhatikan sumber 
daya yang dimilikinya. 
        Adapun tujuan strategis Kecamatan Tallo  adalah sebagai berikut : 
1) Terciptanya kualitas sumber daya Manusia dalam pelayanan 
pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat. 
2) Tersedianya sarana dan prasarana infrastruktur lingkungan yang 
memadai 
3) Meningkatnya   pertumbuhan   perdangangan   barang  dan   jasa dalam  
mendukung ekonomi masyarakat. 
4) Terwujudnya system pemerintahan yang baik yang ditujang dengan 
SDM aparatur yang professional. 
5) Terwujudnya stabilitas  keamanan dan ketertiban serta ketaatan 
masyarakat dengan hukum dan peraturan yang berlaku.
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2. Kecamatan Bontoala 
Kecamatan Bontoala merupakan salah satu wilayah di Kota Makassar 
yang terletak di sebelah timur Kota Makassar dengan luas wilayah lebih kurang 
2,10 km persegi, dibagi dalam 12 kelurahan dengan batas wilayah pada sebelah 
utara berbatasan dengan Kecamatan Ujung Tanah, sebelah barat berbatasan 
dengan Kecamatan Ujung Pandang, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan 
Tallo dan sebelah selatan Kecamatan Makassar di-support oleh staf sumber daya 
manusia (organik) dengan kualifikasi sarjana 15 orang di kecamatan dan 35 orang 
di kelurahan, sarjana muda (D3) -  orang di Kecamatan dan 3 orang di Kelurahan, 
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SMA/sederajat 2 orang di Kecamatan dan 26 orang di kelurahan. Sedangkan SDM 
staf tenaga kontrak 1 orang sarjana dan SMA 6 orang. 
Jumlah penduduk Kecamatan Bontoala pada tahun 2007 berdasarkan hasil 
registrasi penduduk akhir tahun 2007 mencapai 54.063 jiwa dengan jumlah ORT 
sebanyak 257 dan ORW 57, jumlah Rumah Tangga 10.181 dengan kepala rumah 
tangga penduduk 31.408. Berdasarkan penduduk dengan jenis kelaminnya terdiri 
atas laki-laki sebanyak 29.843 jiwa dan perempuan sebanyak 31.006 jiwa, dibagi 
dalam 5 klasifikasi usia dimulai dari usia 0 – 5 tahun dengan jumlah 5.612 jiwa, 
usia 6-13 tahun sebanyak 5.300 jiwa, usia 14-17 tahun 6.442 jiwa, usia 18-25 
tahun sebanyak 6.100 jiwa dan usia 25-60 tahun sebanyak 1.687 jiwa. Jumlah 
penduduk  Kecamatan  Bontoala  berdasar status migran terdapat 25.619 jiwa atau  
25,90 % penduduk yang datang untuk berusaha.
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a)  Mata Pencaharian  
Penduduk Kecamatan Bontoala bermata pencarian yang beragam terdiri 
dari pegawai negeri sipil sebanyak 2.122 orang, TNI sebanyak 67 orang, Polri 
sebanyak 113 orang, bekerja di bidang swasta 4125 orang, pedagang 3.788 orang, 
profesi tukang 287 orang, buruh sebanyak 3.513 orang, dan bekerja di bidang jasa 
 225 orang. 
b) Pendidikan  
Pada sektor kesejahteraan rakyat dalam bidang pendidikan pada tahun 
2007 fasilitas pendidikan untuk sekolah dasar sebanyak 17 buah, Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama sebanyak 9 buah, Sekolah Menengah Umum sebanyak 
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5 buah, perguruan tinggi sebanyak 3 buah dan lembaga pendidikan sebanyak 9 
buah. Hasil pendidikan ditandai dengan meningkatnya status pendidikan 
penduduk. Peningkatan status pendidikan merupakan akibat langsung dari 
meningkatnya kesempatan bagi penduduk memasuki sekolah dan ini berarti 
meningkatnya kualitas sumber daya manusia. Hasil suseda 2007 menunjukkan 
bahwa tahun 2007 jumlah penduduk usia 10 tahun ke atas yang masih sekolah di 
Kecamatan Bontoala. 
Bila  melihat data  tersebut  di  atas  nampak bahwa jumlah penduduk yang  
tidak pernah sekolah pada usia 10 tahun ke atas masih dalam  jumlah yang cukup  
besar dimana bila dihubungkan dengan angka melek huruf berdasarkan hasil 
indikator indeks pembangunan manusia, Kecamatan Bontoala bila dibandingkan 
dengan 14 kecamatan lainnya angka melek huruf masih tergolong yang sangat 
rendah dengan capaian 94,04% yang berada pada posisi ke 13 yang sama dengan 
Kecamatan Ujung Tanah. Adapun indeks pembangunan manusia untuk 
Kecamatan Bontoala juga berada pada posisi peringkat 13 dari 14 kecamatan.
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c)  Kesehatan  
Bidang kesehatan terdapat sarana kesehatan yang tersedia berupa 2 buah 
puskesmas 5 Pustu dan 1 rumah bersalin 46 Posyandu. Dengan jumlah dokter 31 
orang dan bidan pratek umum 14 orang. Berdasarkan angka harapan hidup (life 
expectancy) yang pada tahun 2005 pada usia 60 tahun ke atas terdapat 5.128 jiwa 
yang masih hidup dari jumlah penduduk sebanyak 98.888 jiwa artinya terdapat 
5,19% jiwa yang mempunyai angka usia di atas 60 tahun ke atas yang masih 
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hidup. Di samping itu angka kematian merupakan juga indikator kesehatan 
dimana pada tahun 2007 terdapat 304 jiwa yang meninggal yang terdiri dari usia 
di bawah 1 tahun sebanyak 24 orang, 1-4 tahun 4 orang, 5-14 tahun sebanyak 6 
orang, usia 15-44 tahun sebanyak 7 orang dan 45 tahun sebanyak 263 orang yang 
meninggal. Bila melihat kondisi data tersebut untuk angka harapan hidup 
penduduk Kecamatan Bontoala menduduki peringkat 5 atau sebesar 71,99 tahun. 
d) Perdagangan dan Jasa 
Kecamatan   Bontoala   sebagai   daerah   perdagangan   dan   jasa. Potensi  
tersebut dilakukan pembinaan, sosialisasi dan pendekatan kepada para pelaku 
usaha dan jasa agar senantiasa sadar akan kewajiban untuk membayar retribusi 
pajak bumi dan bangunan, menjaga kebersihan lingkungan dan ketentraman dan 
ketertiban umum sehingga pertumbuhan ekonomi dapat bergerak secara optimal. 
Disadari bahwa kontribusi sektor perdagangan dan jasa sangat besar peranannya 
dalam menggerakkan perekonomian masyarakat yang secara langsung dapat 
menyumbangkan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah (PAD).  
Pada bidang industri, Kecamatan Bontoala juga memiliki potensi industri 
kecil dan menengah. Berdasarkan data pada tahun 2007 jumlah industri kecil 
sebanyak 3 unit usaha dengan total serapan tenaga kerja sebanyak 17 orang dan 
industri menengah sebanyak 5 buah dengan jumlah tenaga kerja yang terserap 
sebanyak 120 orang.
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e) Visi 
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Visi Kecamatan Bontoala Kota Makassar tahun 2009-2014 adalah 
”Terwujudnya Pelayanan Umum Pemerintahan yang Aman dan Responsif”. 
Untuk merealisasikan maksud dan tujuan sebagaimana yang tertuang dalam visi 
tersebut, maka setiap karyawan Kecamatan Bontoala dan stake holder harus 
mampu memahami makna dari visi tersebut sebagai berikut. 
Pelayanan Umum  : Sebagai unit wilayah terbesar kedua setelah kelurahan 
yang membantu Walikota Makassar dalam penyelenggaraan pembangunan, 
pemberdayaan pemerintahaan, keamanan dan ketertiban umum, senantiasa 
mengedepankan koordinasi secara menyeluruh dan terpadu dalam pelaksanaan 
pembangunan daerah di antara Satuan Kerja Perangkat Daerah dan masyarakat.: 
berupa a). Mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat.  
b). Mengoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum. 
c).  Mengoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan 
d).  Mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum 
e).Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat 
kecamatan  
f).Membina penyelenggaraan pemerintahan kelurahan 
g). Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya 
dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan kelurahan. 
Aman : Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, kecamatan 
mengedepankan pelibatan masyarakat untuk senantiasa menjaga kondisi 
lingkungan yang kondusif serta senantiasa melakukan koordinasi para aparat 
keamanan. 
48 
 
Responsif : Dalam pelaksanaan pembangunan di kecamatan senantiasa 
merespon dengan baik keluhan masyarakat dan saran masyarakat dalam 
menfasilitasi penyediaan prasarana dan pelayanan umum untuk kepentingan 
masyarakat
35
 
      F)  Misi 
Untuk merealisasikan visi yang telah ditetapkan dalam lima tahun ke 
depan (2009-2014) yang bertumpu pada potensi dan sumber daya yang dimiliki 
serta ditunjang oleh semangat kebersamaan, tanggung jawab yang optimal dan 
proporsional, maka misi Kecamatan Bontoala adalah : 
1) Meningkatkan pelayanan prima kecamatan terhadap seluruh lapisan 
masyarakat. 
2) Mendorong   peningkatan   kualitas  sumber  daya  manusia dan  peran  
serta masyarakat. 
3) Melakukan koordinasi dalam menyelenggarakan pembinaan ideologi 
negara dan kesatuan bangsa. 
4) Melakukan  pembinaan kerukunan hidup beragama. 
5) Melakukan pembinaan ketentraman dan ketertiban umum beserta para 
penegak hukum. 
6) Melakukan koordinasi kegiatan instansi pemerintah, pembinaan 
administrasi kelurahan dan pembinaan administrasi kependudukan. 
7) Mengoordinasikan pemeliharaan prasarana umum36 
3. Kecamatan Ujung Tanah Makassar  
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Kecamatan Ujung Tanah merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatasan di sebelah utara dengan Pantai Makassar, di sebelah 
timur Kecamatan Tallo, di sebelah selatan Kecamatan Bontoala  dan  di sebelah 
barat berbatasan dengan Pantai Makassar. Sebanyak 7 kelurahan di Kecamatan 
Ujung Tanah merupakan daerah pantai dan 5 kelurahan lainnya merupakan daerah 
bukan pantai dengan topografi ketinggian dibawah 500 meter dari permukaan laut. 
Menurut jaraknya, letak masing-masing kelurahan ke ibukota kecamatan 
berkisar antara 1 km sampai diatas 10 km. Kelurahan  Kodingareng, Barrang 
Caddi  dan  Barrang  Lompo adalah kelurahan terjauh yang jaraknya beberapa mil  
dari ibukota kecamatan Ujung Tanah
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4. Kecamatan Wajo 
Kecamatan Wajo berada  pada  posisi yang  strategis  seperti sebelah Barat  
yang berbatasan langsung dengan pelabuhan dan di kecamatan ini pula 
penduduknya mayoritas keturunan cina/non pribumi dengan segala macam 
aktivitasnya sehingga menjadikan kawasan ini pusat perniagaan dan pusat 
perdagangan. Jalan nusantara terletak dalam wilayah Kecamatan Wajo. Dalam 
pengertian yang sesungguhnya, nama Jalan Nusantara adalah istilah / nama jalan 
yang biasa terdapat di setiap jalur kendaraan umum dan pejalan kaki sering 
menggunakannya dalam kegiatan sehari-hari untuk menunjang kelancaran 
aktivitasnya.. Kecamatan Wajo berbatasan dengan : 
- Sebelah Utara dengan kecamatan Ujung Tanah 
- Sebelah Barat dengan Pantai / Pelabuhan 
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- Sebelah Selatan dengan kecamatan Ujung Pandang 
- Sebelah Timur dengan kecamatan Bontoala38 
Pada tahun 2010 jumlah penduduk Kecamatan Wajo sebanyak 35,533 
jiwa. Jumlah  ini diperkuat dengan adanya data yang didapat dari Badan Pusat 
Statistik pada tahun 2010, untuk lebih jelas akan dirinci pada tabel dibawah ini.        
Tabel Jumlah Penduduk Dirinci Menurut Kecamatan di Kota Makassar 2009. 
Kode 
Wilayah 
Kelurahan 
Luas 
(km
2
) 
Rumah 
Tangga 
Penduduk 
Rata-    Rata  
Art/Rt 
001 
002 
003 
004 
005 
006 
007 
008 
Pattunuang 
Ende 
Melayu Baru 
Melayu 
Butung 
Mampu 
Malimongan 
Malimongan Tua 
0,21 
0,16 
0,07 
0,06 
0,27 
0,40 
0,41 
0,41 
1.583 
989 
1.346 
1.974 
877 
1.235 
1.604 
1.737 
3.872 
3.843 
3.812 
6.167 
2.469 
3.929 
5.564 
5.878 
2,45 
3,88 
2,83 
3,12 
2,81 
3,18 
3,47 
3,38 
060 Wajo 1,99 11.347 35.533 3,13 
Sumber  :  Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Makassar Dalam Angka 
2010 
Makassar adalah ibu kota dari Provinsi Sulawesi Selatan dimana 
merupakan salah satu kota besar di Indonesia, Makassar memiliki wilayah seluas 
175,77 km
2
 dan memiliki jumlah penduduk sebesar kurang lebih 1,27 juta jiwa. 
Dengan rincian jumlah penduduk per Kecamatan Wajo yang jumlah penduduknya 
35,533 ribu jiwa. Dari data ini akan mengalami peningkatan jumlah penduduk dari 
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tahun ke tahun sesuai dengan pertumbuhan penduduk serta kawasan ini 
merupakan pusat perniagaan dan perdagangan. 
39
 
Tabel Jumlah penduduk menurut kelurahan, jenis kelamin dan sex rasio di Kota 
Makassar 2009 
Kode 
Wilayah 
Kelurahan 
Penduduk Rasio Jenis 
Kelamin Laki-laki Perempuan Jumlah 
001 
002 
003 
004 
005 
006 
007 
008 
Pattunuang 
Ende 
Melayu Baru 
Melayu 
Butung 
Mampu 
Malimongan 
Malimongan Tua 
1.718 
1.799 
1.736 
2.804 
1.165 
1.921 
2.863 
3.141 
2.155 
2.043 
2.075 
3.363 
1.304 
2.008 
2.701 
2.737 
3.872 
3.843 
3.812 
6.167 
2.469 
3.929 
5.564 
5.878 
79,71 
88,08 
83,67 
83,39 
89,34 
95,68 
105,99 
114,74 
060 Wajo 17.147 18.386 35.533 93,26 
Sumber  :  Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Makasasr Dalam Angka 2010: 
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                                                          BAB III 
ANALISIS HASIL PENELITIAN                                                                                                     
PENGARUH ELIT POLITIK TERHADAP ELEKTABILITAS CALON 
ANGGOTA LEGISLATIF PARTAI DEMOKRAT DAPIL 2  PADA 
PEMILU 2014 DI KOTA MAKASSAR 
             Tahun 2014 merupakan tahun terpuruknya Partai Demokrat sebagai partai 
besar, ini tidak terlepas dari beberapa kader partai yang terlibat proses hukum, 
satu persatu petinggi partai di tahun 2014 bermasalah dengan beberapa kasus 
korupsi termasuk isu keterlibatan Edy Baskoro(anak kandung SBY). Hal ini 
secara tidak langsung mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap Partai 
Demokrat dalam menghadapi pemilu. Namun kenyataannya tidak sepenuhnya 
menjadi alasan masyarakat untuk tidak mempercayai Partai Demokrat, 
dikarenakan sosok pribadi SBY yang sudah sangat-sangat di ketahui di tengah-
tengah masyarakat selaku Presiden Indonesia 2 periode secara berturut-turut. 
Kebijakan-kebijakan SBY saat menjabat presiden adalah salah modal kepercayaan 
masyrakat terhadap SBY yang berujung kepada dukungan terhadap partainya. 
Pemilu legislatif tahun 2014-2019 pada dapil 2 Kota Makassar adalah bukti 
keberadaan SBY sebagai ketua umum Partai Demokrat dan  mantan Presiden 
masih menjadi daya tarik bagi masyarakat 
        Dari hasil wawancara dan observasi di lapangan adanya kesadaran dan 
tingkat pemahaman pemilih dengan ikut berpartisipasi dalam pemilu legislatif 
tahun 2014-2019. Hal ini di dukung dengan pernyataan informan yang semuanya 
ikut berpartisipasi dan menyuarakan haknya sesuai dengan UUD dasar 45. Namun 
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keberadaan tokoh ataupun elit politik dalam pemilu legislatif tahun 2014-2019 
adalah salah satu bagian dari kebijakan pemilih dalam menentukan suaranya, 
sikap emosioanal pemilih terhadap tokoh-tokoh politik masih begitu besar 
sehinnga keberadaan tokoh-tokoh politik di belakang calon anggota legislatif 
adalah salah satu faktor kemenangan dalam memperoleh suara, hal ini tidak 
terlepas dari ketokohan elit yang sudah begitu dikenal di tengah masyarakat 
adalah nilai lebih dan jelas inilah yang modal utama dalam mempengaruhi 
perilaku politik pemilih dalam menentukan pilihanya.  
            Dapil 2 Kota Makassar merupakan salah satu dari wilayah pemilihan dengan 
jumlah penduduk terbanyak di Kota Makassar. Ini tidak terlepas dari wilayah 4 
kecamatan yang ada di dapil 2 adalah bagian dari pusat Kota Makassar yang 
memiliki kepadatan penduduk, antusias masyarakat terhadap keterlibatannya 
dalam pemilu pun begitu tinggi, ini dilihat oleh tingginya jumlah pemilih pada 
dapil ini yaitu 194.623 orang belum termasuk pemilih yang tidak terdaftar namun 
ikut memilih dengan menggunakan KTP. Hal inilah yang menjadi alasan 
tingginya partisipasi politik di wilayah dapil 2 pada pemilu legislatif tahun 2014. 
Dikemukakan oleh Nurdianti, S.Sos selaku pegawai Dinas Pendidikan 
menyatakan:‘‘saya sangat antusias berpartisipasi dalam pemilu legislatif tahun ini 
karena banyak dari keluarga dan kerabat-kerabat saya yang ambil bagian dalam 
pileg tahun ini,namun saya memiliki komitmen untuk menentukan arah suara saya 
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kepada calon yang betul-betul memiliki kemampuan dan tanggung jawab sebagai 
wakil rakyat’’.40 
          Hal yang sama dikemukakan oleh Ismail selaku Guru Man 2 Model 
Makassar.‘‘ sudah jelas saya ikut memilih karena sudah mengetahui  yang mana 
caleg yang bisa mewakili suara kita’’.41 
         Berdasarkan pernyataan informan di atas dapat di pahami adanya kesadaran 
politik informan dalam berpartispasi pada pemilu legislatif tahun 2014-2019. 
.          Perilaku politik masyarakat indonesia pada umumnya dapat lihat dari 
keterlibatan masyarakat dalam pemilu. Ini dapat dijelaskan secara sederhana, yaitu 
adanya kesamaan visi dan misi calon anggota legislatif dengan keinginan 
masyarakat sebagai bentuk indikator pemilih dalam menentukan pilihannya 
          Namun demikian, tidak sedikit warga yang juga tidak terlalu peduli dengan 
persoalan program yang ditawarkan oleh calon anggota legislatif, bagi sebagaian 
masyarakat keberadaan tokoh-tokoh politik adalah nilai lebih dalam pencalonan 
anggota legislatif. Wiji pedagang pasar terong yang di temui di lokasi penelitian 
menyatakan:‘‘ keberadaan tokoh-tokoh politik atau pejabat pemerintah menjadi 
pembeda dengan caleg-caleg yang lain’’.42 
          Hal yang sama dikemukakan oleh ambo pedagang pasar terong 
menyatakan:’’ saya lebih tertarik orang yang memiliki kekuasaan dan jaringan 
yang besar’’43. 
                                                          
40
  Wawancara Dengan Nurdianti, S.Sos, Warga Barayya Makassar, 13 Agustus 2014 
Pukul 11.00 Wita.  
41
 Wawancawa Dengan Ismail, Warga Maccini Baru Makassar , 14 Agustus 2014 Pukul 
10.00 Wita. 
42
 Wawancara Dengan Wiji ,Warga Terong Makassar, 15 Agustus 2014 Pukul 10.45 
Wita. 
43
 Wawancara Dengan Ambo ,Warga Pasar Malam , 18 Agustus 2014 Pukul 11.00 Wita 
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          Oleh karena itu tidak sedikit elit politik yang merancang berbagai kegiatan 
baik itu kegiatan sosial,kampanye,maupun sosialisasi yang bertujuan merebut hati 
pemilih dengan memfokuskan pada kegiatan-kegiatan tersebut. 
        Perilaku politik masyarakat Kota Makassar khususnya dapil 2 masih di 
pengaruhi oleh sikap emosionalnya dalam  berpartisipasi pada pemilu legislatif 
tahun 2014-2019. Hal ini seiring dengan dominasi tokoh-tokoh partai politik 
bersama elit penguasa menjadi alasan pemilih dalam menentukan pilihannya. 
Pilihan politik masyarakat masih sangat bergantung dengan sikap emosionalnya 
terhadap keberadaan tokoh-tokoh tesebut. Mahmud staf pengurus masjid raya 
yang di temui di lokasi penelitian secara terang-terangan menyatakan:‘‘ saya 
selalu mengikuti langkah-langkah Ilham Arief Sirajuddin mantan Wali  Kota 
Makassar dan secara terbuka saya selalu memilih calon dari bagian pak Ilham 
Arief Sirajuddin’’.44 
         Dapat di pahami penyataan informan di atas adalah sebagai sikap 
emosionalnya  terhadap keberadaan tokoh-tokoh ataupun elit politik yang masih 
menjadi daya tarik baginya dalam menentukan pilihannya. 
         Setiap masyarakat di perintah oleh sekelompok kecil orang yang mempunyai 
kualitas-kualitas yang di perlukan bagi kehadiran mereka bagi kekuasaan sosial 
dan politik. Mereka yang bisa menjangkau pusat kekuasaan adalah merupakan 
yang terbaik yang di kenal sebagai elit, Yaitu elit yang memerintah (govening elit) 
dan elit yang tidak memerintah (non-governing elit) 
                                                          
44
  Wawancara Dengan mahmud ,Warga Mentimun Makassar, 19 Agustus 2014 Pukul 
13.30 Wita 
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           Elit merupakan orang-orang yang mampu mengendalikan pemerintahan 
dengan berbagai pengalaman dan di kenal oleh lapisan masyarakat yang tampil di 
depan sebagai  pihak yang berpengaruh dalam kelompok. Di bidang pemerintahan 
,elit mampu meraih kekuasaan kedudukan dengan 2 cara, yaitu kekuassan atau 
kekerasan fisik,dan siasat dan strategi politik.  
           Di kemukakan oleh Muhammad Ansar selaku lurah Lembo menyatakan:‘‘ 
Hampir sama dengan tahun-tahun sebelumnya pileg kali ini tetap di warnai 
dengan upaya-upaya kecurangan, namun kita tetap mengawasi dan mengordinir 
jalannya pileg untuk bisa berjalan dengan aturan dan nilai-nilai yang sudah terjaga 
sesuai yang di tetapkan pemerintah pusat dan KPU pusat’’.45 
           Begitu pula yang di kemukakan oleh Haji abdul wahid guru pesantren 
annahda  yang di temui di lokasi penelitian menyatakan:‘‘ Di wilayah kami ada 
upaya pemerintah setempat menyurukan untuk memilih calon-calon tertentu, hal 
ini di dukung dengan adanya upaya-upaya pembagian bahan pokok yang 
berinisialkan calon anggota legislatif yang harus di pilih’’.46 
            Hak rakyat untuk aktif dalam pemilihan umum dan menetukan pilihannya 
sendiri sudah menjadi hak bagi elit juga untuk mengambil keputusan, hal ini 
sudah bukan rahasia lagi,momen-momen pemilu adalah ajang bagi sang penguasa 
untuk merampas hak miliknya dalam menentukan pilihannya. 
         Haji Asri, seorang pegawai negeri sipil yang di temui di lokasi penelitian 
menyatakan:’’ Tanpa menyebut identitas dan jabatan, pemilu legislatif tahun 
2014-2019 masih menjadikan pejabat pemerintah memanfaatkan jabatannya untuk 
mempengaruhi pilihan masyrakat,dan hal ini terjadi di keluarga kami’’47 
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    Wawancara Dengan Muhammad Ansar, 19 Agustus 2014 Pukul 10.30 wita. 
46
  Wawancara Dengan Haji Abdul Wahid, Warga Tinumbu Makassar, 22 Agustus 
Makassar 2014 Pukul 11.00 Wita. 
47
  Wawancara Dengan Haji Asri, Warga Barayya Makassar ,24 Agustus 2014 Pukul 
09.00 Wita . 
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        Namun hal ini berbeda dengan penyataan oleh Qayyum staf kelurahan Wajo 
Baru ‘‘Selama masa pemilu pemerintah setempat sudah berkomitmen untuk sama-
sama menjaga kelancaran pemilu tanpa ada intimidasi dan tindak kecurangan’’.48 
          Pernyataan informan di atas adalah salah satu kesadaran berpolitik 
pemerintah dalam menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi. 
          Manuver politik pemilu legislatif Kota Makassar khususnya dapil 2 masih 
menjadi dominasi elit dalam mempengaruhi pemilih, baik itu elit pemerintah 
maupun non pemerintah sama-sama aktif dalam mempengaruhi kebijakan politik 
masyarakat setempat. 
           Elit merupakan orang-orang yang mampu mengendalikan pemerintahan 
dengan berbagai pengalaman dan di kenal oleh lapisan masyarakat yang tampil di 
depan sebagai  pihak yang berpengaruh dalam kelompok. Di bidang pemerintahan 
,elit mampu meraih kekuasaan kedudukan dengan 2 cara, yaitu kekuassan atau 
kekerasan fisik,dan siasat dan strategi politik. 
          Pemilu  adalah proses demokrasi yang bertujuan untuk memilih wakil di 
pemerintahan sebagai bentuk perwujudan  pentingnya suara rakyat dalam 
mempengaruhi kebijakan-kebiajakan pemerintah yang pro terhadap rakyat. Dan  
momen semua orang berhak untuk ikut aktif dalam pemilihan umum,hal ini sudah 
tertuang dalam pancasila tentang keadilan bagi seluruh rakyat indonesia,adil 
dalam keterlibatannya untuk ikut berpartisipasi dalam pemilihan umum. 
.    Pemilu adalah momen-momen dimana partai-partai politik unjuk kekuatan tak 
terkecuali kader-kader potensial yang benar-benar memiliki kekuatan dan basis 
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   Wawancara Dengan Qayyum ,  Warga terong  Makassar,  24 Agustus 2014 Pukul 
13.00 Wita 
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suara yang besar, keterkaitan antara pemilu-pemilu yang satu dengan lainnya baik 
itu Kepala Desa, Bupati, Wali Kota maupun Gubernur tidak terlepas peranan 
besar dari tokoh-tokoh politik baik yang memiliki jabatan di pemerintahan 
maupun meraka yang tidak memiliki jabatan di pemerintahan.  
          Basdir yang merupakan anggota legislatif terpilih ditemui di lokasi 
penelitian menyatakan: 
          ‘‘  Saya terlibat secara aktif di beberapa moment pilkada di SulSel,di antaranya 
pemilihan Bupati Soppeng, Gowa, Sidrab, Pilwali Makassar dan pilgub 
SulSel sebagai tonggak dasar dalam menjalin komunikasi dengan teman-
teman yang memiliki basis suara yang besar sebagai modal dukungan saya 
dalam pemilu legislatif 2014-2019 Kota makassar’’.49 
          Mustari selaku ketua RT kelurahan wajo baru yang di temui di lokasi 
penelitian menyatakan:‘‘Alasan saya secara terbuka mendukung Basdir dari Partai 
Demokrat semata-mata karena kedekatan saya sebelum beliau mencalonkan diri 
dan saya paham betul posisi saya sebagai pemerintah setempat tidak mengurangi 
dukungan saya untuk memenangkan beliau pada dapil ini’’.50 
Berdasarkan pernyataan informan di atas adalah bukti besarnya pengaruh elit 
terhadap calon anggota legislatif sekalipun berada pada jalur yang salah sebagai 
pemerintah yang harus menjujung tinggi nilai-nilai demokrasi. 
           Pemilu legislatif adalah panggung politik di mana setiap orang berhak 
untuk ikut aktif dalam pemilihan umum dengan mengendarai partai politik yang 
memenuhi suara di parlemen. Partai politik adalah suatu kesatuan yang memiliki 
visi dan misi yang sama dalam memenangkan partainya baik di tingkat nasional 
                                                          
49
  Wawancara Dengan Basdir, 27 Agustus 2014 Pukul 14.40 Wita. 
50
 Wawancara Dengan Mustari, Warga Bayam Makassar,  27 Agustus 2014 Pukul 14.40 
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maupun daerah. Hal ini jelas menjadikan partai sebagai kendaraan dalam 
mencapai suatu tujuan ataupun kekuasaan. 
        Keberadaan tokoh-tokoh dalam tubuh partai politik tidak bisa di pisahkan 
dengan tujuan dari partai itu sendiri dalam mencapai kesuksesan hal ini di dorong 
oleh seberapa besar tokoh-tokoh politik mempengaruhi pilihan masyarakat. 
Pemilu adalah salah satu momen di mana keberadaan elit pemerintah maupun elit 
politik yang tidak memiliki jabatan di pemerintahan sangat berpengaruh sebagai 
kekuatan utama dalam mempengaruhi pilihan masyrakat. 
          Kecamatan Bontoala yang termasuk dalam bagian dapil 2 Kota Makassar 
adalah salah satu contoh besarnya pengaruh elit dalam mempengaruhi pilihan 
masyrakat setempat,hal ini tidak terlepas dari sikap emosional masyrakat terhadap 
keberadaan Ilham Arief Sirajuddin selaku mantan Wali Kota Makakassar 2 
periode yang pada pemilihan gubernur ikut bertarung menjadi titik balik dari 
kegagalannya untuk memenangkan kadernya di dapil 2 tersebut, hal ini di dukung 
oleh basis suara yang cukup besar yang di miliki oleh beliau yang tidak hanya 
dapil 2 tetapi secara keseluruhan Kota Makassar. Inilah salah satu alasan mengapa 
pada dapil 2 kader Partai Demokrat mencapai suara tertinggi dan mampu 
meloloskan kadenya 2 orang dari 10 kursi yang telah disediakan di dapil ini. 
            Seperti yang di kemukakan oleh Basdir sebagai anggota legislatif terpilih di 
temui di lokasi penelitian menyatakan: 
     ‘‘  Di tubuh partai saya banyak kader-kader potensial, namun saya sudah 
membangun komunikasi dengan kader-kader partai yang sudah ada di 
pemerintahan sejak dulu dan jelas moment-moment pilbup, pilwalkot 
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maupun pilgub adalah ajang bagi saya untuk melihat dinamika pemilihan 
umum yang mungkin menjadi modal bagi saya untuk mendapat dukungan 
dari mereka yang kompoten dan memiliki basis suara yang besar khususnya 
pak Ilham Sirajuddin sebagai mantan Wali Kota Makassar’’.51 
           Hal yang sama di kemukakan oleh Abdul Wahab selaku lurah Gaddong 
mennyatakan: 
     ‘‘ Setiap jalan-jalan protokol yaang ada di Makassar masih di padati oleh 
posko-posko pemenang Ilham Arief Sirajuddin dan sampai pemilu legislatif 
massa pendukung pak Ilham masih sangat konsisten dengan dukungannya 
terhadap calon gubernur dari Partai Demokrat sekaligus mantan Ketua DPW 
Partai Demokrat Povinsi sulsel, jelas yang saya lihat kemenangan anggota 
legislatif terpilih dari Partai Demokrat adalah bagian dari sikap emosional 
masyarakat terhadap Ilham Arief Sirajuddin’’.52 
            SBY dan Ilham Arief sirajuddin adalah sama-sama tokoh politik yang 
mempunyai basis suara yang besar baik itu di tingkat nasional ataupun daerah, 
keberadaan SBY selama ini manjadi simbol Partai Demokrat yang beberapa tahun 
terakhir menjadi partai penguasa sebelum masa pemerintahan SBY berakhir 
sebagai Presiden. Namun hal ini tidak menjadikan manuver politik SBY berhenti 
sampai di situ, hal ini dikarenakan cita-cita partai Demokrat masih panjang dan 
keberadaan kader-kader partai masih di perhitungkan baik di tingkat nasional 
maupun daerah. 
             Seperti yang di kemukakan oleh Mustari selaku ketua RT Kelurahan Wajo 
Baru yang menyatakan: ‘‘ kasus-kasus yang menimpa elit-elit partai di pusat tidak 
mempengaruhi Partai Demokrat di Sulsel’’53 
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             Hal yang sama di kemukakan oleh Basdir anggota legislatif terpilih dari 
partai Demokrat yang menyatakan: ‘‘ Pada pemilu legislatif tahun ini saya 
melakukan sosialisasi dan mengampanyekan program-program ungggulan SBY 
sebagai mantan Presiden untuk menarik perhatian masyarakat’’.54 
      Kota makassar adalah  salah satu bukti Partai Demokrat masih menjadi partai 
penguasa hal ini tidak terlepas dari pemilihan Wali Kota Makassar  calon yang 
diusung dari Partai Demokrat terpilih sebagai Wali Kota Makassar berlanjut pada 
pemilu legislatif Kota Makassar Partai Demokrat mampu meloloskan beberapa 
kadernya di DPRD Kota. Hal ini tidak bisa di pisahkan dari kerja partai yang baik 
di dukung dengan keberadaan tokoh ataupun elit partai yang mampu 
mempengaruhi kebijakan politik masyrakat dalam pemilihan umum. 
          Fatma (25 Tahun) seorang agen koran yang ditemui di lokasi penelitian 
menyatakan: ‘‘ selama proses pemilu berlangsung di makassar tahun ini yang saya 
lihat orang-orang dari Partai Demokrat banyak turun ke lapangan dengan berbagai 
kegiatan sosial’’.55 
        Pernyataan informan di atas mengambarkan bahwa karakter Partai Demokrat 
sebagai partai yang mampu membangun interaksi sosial kepada masyarakat baik 
melalui kegiatan informal maupun non informal. 
        Pada dasarnya kepercayaan masyarakat terhadap Partai Demokrat SulSel 
sangat besar. Hal ini didukung oleh kadernya yaitu Ilham Arief Sirajuddin yang 
pada pemilihan Gubernur SulSel mampu meraih suara lebih dari 40% di Provinsi 
                                                          
               
54
 Wawancara Dengan Basdir, 27 Agustus 2014 Pukul 14.40 Wita. 
 
   
55
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Selawesi Selatan, tidak hanya itu di berbagai daerah kabupaten kota beberapa 
kader-kader atau usungannya mampu memenangkan pemilu Bulukumba, 
Bantaeng, Jeneponto, Makassar adalah beberapa daerah pemenangan Partai 
Demokrat. Inilah yang menjadi alasan bahwa dominasi Partai Demokrat masih 
berlanjut pada pemilu legislatif  Kota Makassar 2014-2019. 
        Pengaruh elit pilitik pun tidak bisa di pisahkan dalam proses pemilu legislatif 
tahun 2014-2019, dapil 2 Kota Makassar masih menjadi basis pemenang elit-elit 
Partai Demokrat baik dalam tingkat Provinsi maupun Kota. Ilham Arief 
Sirajuddin, Andry Bulu, Adi Rasyid Ali, Mustika Aliyah adalah tokoh-tokoh 
politik yang memiliki basis suara yang besar,dan hal ini di dukung oleh jaringan-
jaringan partai di tingkat cabang ataupun himpunan.Dari data yang di dapatkan di 
lapangan beberapa informan di intervensi secara langsung oleh pejabat pemerintah 
setempat dengan mendukung calon anggota legislatif dari partai pengusungnya,di 
samping itu ada juga informan yang memang lebih tertarik dengan keberadaan 
partai dan tokoh-tokoh politik yang berada di belakang calon anggota legislatif 
tersebut. 
     Hal ini diperkuat dengan pernyataan Basdir selaku anggota legislatif terpilih 
yang mengatakan sebelum ikut dalam pemilihan legislatif sudah aktif dalam 
beberapa moment pemilu yang menjadikan dirinya dekat dengan beberapa tokoh-
tokoh dan elit politik yang memang memiliki basis suara yang besar baik di 
tingkat Provinsi maupun Kota. Ini lah yang menjadi alasan tingkat 
keberhasilannya tidak lepas dari keberadaan elit politik di belakangnya.  
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      Pada september 2013 lembaga survei IDEC (Indonesia Develoment 
Engeneering Consultant) telah menunjukan peta suara partai di Kota Makassar,di 
mana Golkar memiliki tingkat keterpilihan 34,1%, di ikuti oleh Partai Demokrat 
6,4%, Partai Gerindra 5,9%, Partai Nasdem 5,1%, PKS 5,0%, Partai Hanura 4,5%, 
PDIP 3,6 %,PPP 1,9%,PAN 1,2 %, PBB dan PKB 0,3 % serta PKPI .Sementara 
pemilih yang tidak menjawab berada di presentasi angka 29,06%.
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        Dari gambaran survei September tersebut sebenarnya menjadi titik awal 
membaca trend cermin pasca pilwali Kota Makassar menyangkut gambaran peta 
politik legislatif Kota Makassar 2014, Setidaknya survei tersebut memberikan 
indikasi atas kecenderungan pemilih Makassar atas kursi legislatif 2014-2019. 
        Ada sejumlah hipotesis jika kita membaca data survei IDEC  atas popularitas 
partai di Kota Makassar.Pertama.Gejala dominasi Gokar sebagai partai yang 
paling di ketahui dan di kenal oleh publik masih begitu besar.Kecenderungn 
pemilih Makassar untuk tetap setiadi bawah akar beringin masih belum tergoyang 
baik di tingkat kota maupun pelosok desa. 
         Walaupun  calon yang di usung oleh gokar kurang mendapat dukungan pada 
pemilihan Walikota namun akan sangat berbeda antara sikap pemilih pada pemilu 
legislatif dan pemilihan Walikota, yang dimana pada ajang pemilihan Walikota 
sikap elektoral lebih banyak melihan figur, program dan model kemasan politik, 
semantara pada pemilu legislatif, pemilih lebih cenderung menekankan pada 
kemapanan mesin partai dan berbagai isu politikyang menimpa tokoh partai 
tersebut baik secara nasional maupun lokal   
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           Seperti yang di kemukakan oleh Fatma yang menyatakan: ’’ ketokohan dan 
keberadaan figur di dalam partai sangat mempengaruhi tingkat keterpilihan 
partainya di pusat maupun daerah’’.57 
          Jarak yang jauh pada referensi tingkat keterpilihan pada pemilu legislatif 
sebagaimana hasil survei merupakan tantangan tersendiri bagi Partai Demokrat 
untuk memaksimalkan mesin partai yang di miliki,berbagai isu negatif secara 
nasional yang menimpa Partai Demokrat terus menurunkan popularitas dan 
elektabilitas partai ini. 
           Di kemukakan oleh Basdir selaku anggota legislatif terpilih menyatakan:’’ 
pada dasarnya problem yang terjadi pada Partai Demokrat di pusat tidak begitu 
mempengaruhi eksestensi Partai Demokrat daearah’’.58 
           Partai Demokrat perlu membangun diferensiasi (perbedaan) yang tajam 
antara citra partai secara nasional dan citra partai pada tingkat lokal Sulawesi 
Selatan. Pada titik inilah sebenarnya sekali lagi ketokohan Ilham Arief Sirajuddin 
sebagai  ketua partai Demokrat Sulawesi Selatan waktu itu sedang diuji untuk 
melakukan konsalidasi serta mengoptimalkan mesin partai yang dimiliki. 
           Karena pemilihan legislatif sekali lagi berbeda dengan pilwali, yang di 
mana pemilu legislatif lebih menekankan pada struktur partai bekerja dalam hal 
para calon anggota legislatif dan struktur yang di miliki oleh partai itu sendiri 
secara menyeluruh. 
             Hal ini berbeda dengan Partai Demokrat di mana figuritas seorang Susilo 
Bambang Yudiyono (SBY) dapat manjadi momentum Demokrat pada aras lokal 
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untuk mendapatkan dukungan pada kursi legislatif di banyak provinsi dan 
Kabupaten/Kota.                                                                                                                                       
              Di SulSel Partai Demokrat merupakan salah satu partai besar dengan 
dengan basis suara yang besar di setiap daerah,hal ini tidak terlepas dari 
keberadaan SBY sebagai  Presiden dengan 2 priode 2005-2009 dan 2010-2014, 
Serta pribadi SBY yang sudah melekat di tengah- tengah masyarakat yang tidak 
lain adalah pendiri partai Demokrat sekaligus dewan pembina, hal ini berlanjut di 
tingkat daerah khususnya Kota Makassar yang kita ketahui beberapa tokoh-tokoh 
pilitik adalah bagian dari partai Demokrat salah satunya mantan Wali Kota 
Makassar 2 periode yang juga mantan ketua DPW SulSel yang sampai saat ini 
masih memiliki kekuatan politik dalam mempengaruhi kebijakan-kebijakan 
pemerintah setempat. 
               Ilham Arief Sirajuddin adalah tokoh politik di balik terpilihnya Dany 
Pomanto sebagai Wali Kota Makassar dan Iksan Iskandar sebagai Bupati 
Jeneponto. Keberadaan tokoh-tokoh partai ataupun elit politik di pemerintahan ini 
yang menjadi magnet bagi para calon anggota legislatif pada pemilu 2014-2019 
untuk mendapat dukungan dan mempengaruhi pilihan masyarakat untuk 
meningkatkan basis suaranya ksususnya dari partai Demokrat dapil 2 Kota 
Makassar.Pada  pemilu legislatif 2014-2019 adalah salah satu momen kebangkitan 
partai Demokrat yang mengalami permasalahan baik di tingkat nasional maupun 
lokal. Beberapa elit kader partai Demokrat terjerat dalam proses hukum yang 
berakibat turunnya elektabilitas Partai Demokrat. Namun hal ini tidak 
mempengaruhi pilihan masyarakat pada pemilu legislatif 2014-2019 dapil 2 Kota 
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Makassar, dari 10 calon yang terpilih pada dapil 2 Kota Makassar, 2 di antaranya 
adalah kader Demokrat yang secara tidak langsung menempati suara terbanyak 
pada dapil 2 yaitu Fatmawati Wahyudi dengan total suara 6.291 dan Basdir 
dengan total suara3.707. Kemenangan kedua kader partai Demokrat tersebut tidak 
terlepas dari peran elit politik baik yang memiliki jabatan di pemerintahan ataupun 
yang tidak memiliki jabatan, terlepas dari apa yang terjadi di tingkat nasional 
ataupun lokal, sebagian tokoh-tokoh politik dari partai Demokrat masih memiliki 
daya tarik dalam mempengaruhi pilihan masyrakat dalam pemilu legislatif tahun 
2014-2019. 
          Masyarakat kota makassar khususnya dapil 2 Kota Makassar masih sangat 
di dominasi oleh simpatisan Ilham Arief Sirajuddin yang juga mantan calon 
gubernur SulSel, di beberapa titik merupakan posko pemenangan Ilham Arief 
Sirajuddin sampai saat ini masih melekat bagi warga Kota Makassar hingga 
berlanjut pada pemilihan Wali Kota Makassar dan pemilu legislatif 2014-2019. 
Basdir yang merupakan anggota legislatif terpilih dari partai Demokrat pada dapil 
2 Kota Makassar sangat paham betul dengan dominasi Ilham Arief Sirajuddin 
yang di mana pada pemilihan gubernur SulSel Basdir ikut dalam pemenanagan 
Ilham Arief Sirajuddin hingga berlanjut pada pemilihan Wali Kota Makassar yang 
juga adalah orang-orang Ilham Arief Sirajuddin itu sendiri. Hal ini salah satu 
indikator kemenangan Basdir pada pemilu legislatif di dapil 2 Kota Makassar 
yang mendapat dukungan balik dari elit-elit partai Demokrat maupun simpatisan 
Ilham Arief Sirajuddin dan Wali Kota terpilih Dany Pomanto. 
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         Pada pemilu legislatif tahun 2014-2019 dari daerah pemilihan atau dapil  2 
Kota Makassar (Wajo, Tallo, Ujungtanah, Bontoala) periode 2014-2019. Dari 
Partai Demokrat, ada 10 calon yang  dalam pemilu legislatif 2014-2019 sesuai 
dengan DCT  yang di peroleh dari KPU Kota Makassar 
1. Bakhrif Arifuddin 
2. Haeruddin Hafied 
3. Fatma Wahyudin 
4. Basdir  
5. Hardiansyah 
6. Risnawati ZK 
7. Bakri Aladin 
8. Yudi Wahyudi 
9.  Andi Candra Kusuma 
10. Dedy Kaimuddin Harun 
  Pada dapil ini caleg pria masih mendominasi, salah satu penyebabnya 
karena kemampuan caleg perempuan dalam membangun jejaring politik masih 
kurang di bandingkan caleg pria.Calon Legislatif (Caleg)  perempuan belum 
mampu berbicara banyak dipeta perpolitikan di Makassar. Ini terbukti dari 197 
caleg perempuan yang bertarung di lima Daerah pemilihan (Dapil) di Kota 
Makassar hanya tujuh yang meraih suara signifikan dan melenggang ke perlamen. 
Caleg perempuan tidak mampu mengikuti determinasi gerakan politik yang di 
lakukan celeg pria. 
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   Dari lima dapil, hanya dapil 1 yang meliputi Makassar, Ujungpandang 
dan Rappocini yang tidak meloloskan satu pun caleg perempuan.  Dua dapil yakni 
dapil 2 dan 4  pun hanya meloloskan masing-masing satu caleg yakni Fatmawati 
Wahyudi (Demokrtat) dan Hj. Haslinda (PKS). Sementara di dapil 5 penyumbang 
terbanyak yakni tiga caleg, masing-masing Yenni Rahman (PKS), Indira 
Mulyasari (Nasdem) dan Sinta Masita Molina (Hanura) 
Dari tujuh kemungkinan caleg perempuan yang melenggang ke kursi 
parlemen Kota Makassar, PKS meloloskan dua srikandinya, yakni  dari dapil 4 
dan 5. 
Fatmawati Wahyuddin, caleg dari Partai Demokrat yang bertarung di dapil 2  
(Bontoala, Wajo, Tallo dan Ujungtanah) mengalahkan dua incumbent laki-laki 
dari partai  Demokrat, Bakhrif Arifuddin dan Haeruddin Hafied.  Istri Sekretaris 
kecamatan (Sekcam) Wajo ini mengklaim mengumpul 6.000-an lebih suara 
sehingga mampu menempati suara tertinggi di dapil 2 Kota Makassar. 
             Di dapil 2 Demokrat meraih 88.612 suara mengungguli suara Golkar yang 
hanya mendulang 85.909 suara, di dapil ini di perebutkan 10 kursi. Satu kursi di 
pastikan milik Fatmawati kader perempuan dari Partai Demokrat. Salah satu 
faktor minimnya jumlah caleg perempuan yang terpilih pada pemilu legislatif 
tahun 2014-2019 karena ruang gerak mereka terbatas di banding pria dan  
kemampuan caleg perempuan dalam membangun jejaring politik masih kurang di 
banding caleg pria. Caleg perempuan di nilai tidak mampu mengikuti determinasi 
gerakan politik yang di lakukan caleg pria. Sehingga, caleg perempuan seringkali 
kalah strategi dengan caleg pria. 
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 Selain itu  aturan kuota 30 persen caleg perempuan juga tidak berkolerasi 
langsung dengan keinginan pemilih untuk memilih perempuan,sebagian 
masyarakat belum memiliki kesadaran akan pentingnya caleg perempuan  berada 
di parlemen. Ini berbeda dengan ruang yang besar yang di miliki caleg pria yang 
mampu membangun jejaring politik yang begitu luas baik di tingkat lokal maupun 
nasional. 
Basdir yang merupakan kader Partai Demokrat di dapil 2 Kota Makassar 
menempati kursi kedua Partai Demokrat yang mengontrol 2 kursi di dapil 2. 
Mantan aktivis (HMI) menyusul rekan separtainya,Fatmawati wahyudin  yang 
lebih dulu menyatakan lolos  dengan suara terbanyak Basdir menyatakan jika 
caleg blusukan dan melakukan politik uang  sebelum hari H, tapi kami blusukan 
setelah perhitungan suara sebagai wujud komitmen. Dan ini tidak terlepas dari 
upaya menjalankan instruksi  Badan Pemenangan Pemilu Partai Demokrat agar 
mensosialisasikan program pemerintahn SBY pada masa pemerintahannya yang 
pro rakyat.Saat sosialisasi di kelurahan Pattingaloang, Kecamatan  Ujngtanah 
Makassar, Basdir mengajak warga agar cerdas memilih kader partai politik pada 
pemilu legislatif tahun 2014-2019. Kepada  warga Basdir mengatakan agar 
memilih partai yang memperhatikan kepentingan masyarakat kecil yaitu Partai 
Demokrat karena telah memberikan karya nyata dalam program pro rakyat kecil, 
di antara program itu ialah beras miskin (raskin), PNPM (Program Pemberdayaan 
Masyarakat Mandiri), bantuan langsung tunai masyarakat,sertifikasi guru,serta 
jaminan kesehatan, semua ada pada produk pada pemerintahan SBY sekaligus 
pembina Partai Demokrat 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
            Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah pengaruh elit politik 
partai Demokrat pada dapil 2 Kota Makassar sangat besar hal ini di lihat dari 
tingkat keterpilihan kader partai Demokrat yang mampu mencapai suara 
tertinggi pada dapil 2 pemilu 2014-2019 dan mampu menempatkan 2 
kadernya dalam anggota legislatif terpilih tahun 2014-2019 Kota Makassar.  
B.  Saran 
                  Adapun saran dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1.  Masyarakat tidak boleh takut akan tekanan pemerintah dalam 
mempengaruhi pilihannya dan tidak terpengaruh dengan imbalan bentuk 
apapun demi menjaga nilai-nilai dari demokrasi itu sendiri dan sebagai 
wujud akan pilihan dari hati nurani. 
2.  Pemerintah harus menjaga netralisasi sebagai wujud dari terciptanya 
pemerintahan yang bersih dan mampu memberikan contoh yang sebaik 
baiknya kepada masyarakat setempat. 
3.  Tokoh-tokoh partai yang ada di pemerintahan untuk tidak mengintervensi 
semua elemen-elemen pemerintahan yang ada di masyarakat. 
4.  Masyarakat harus betul-betul melihat kualitas dan kapabilitas calon 
legislatif dan bukan karena siapa orang-orang di belakangnya. 
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5.  Sebagai bahan pembelajaran bagi para ilmuan sosial untuk memanfaatkan 
hasil penelitian ini sebagai wawasan pengetahuan mengenai pengaruh elit 
politik terhadap elektabilitas caleg. 
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